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WALIKOTA METRO

PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN WALIKOTA METRO
NOMOR *» TAHUN 2020

TENTARG

PENERAPAN DISIPLIN DAN PENEGAEAN HUEKUM PROTOKOL
HESEHATAN SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI KOTA METRO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA METRO,

Menimbang - bahwa dalam rangka melaksanakan Instruksi Presiden Nomar
6 Tahun 2020 tentang Peningkatan Disiplin dan Penegakan
Hukum Protokol Kesehatan dalam Pencegahan  dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 ([COVID-19) dan
Tnstruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Peraturan Kepala Dacrah Dalam Rangha
Penerapan  Disiplin - dan  Pencgakan Hukum  Protokol
Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan Pengendalian
Cororta Virus Disease 2019 di Daerah, maka perlu
menetapkan Peraturan Walikota tentang Penecrapan Dasiplin
dan Penegakan Hukum Protoknol Kesehatan Sebapgai Upaya
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
di Kota Metra;

Mengingat - 1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penvalat Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran MNegara
Republik Indonesia Nomor 3273);

2. Undang-Undang MNomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Dati II Way Kanan, Kabupaten
Dali [I Lampung Timur dan Kotamadya Dati [I Metro
(Lembaran Negara Repuhblik Tndonesia Tahun 1999 Nomor
46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3825);

3. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penangpulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomeor 4723);
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Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 lentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Momor
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5063);

Undang-Undang WNWomor 12 Tahun 2011  tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3234) sebagaimana (elah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indoncsia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sehagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambwhan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Adminisirasi Pemerintahan {Lembaran Nepara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomaor 5601);

Undang-Undang MNomeor & Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Intdonesia Tahun 2018 Nomor 128, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomar 6236);

Peraluran Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang
Penanganan Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 49, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3447);

Peraturan Pemcrintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Sistern Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(Lemnbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor
100, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5309);

Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2019 tentang
kKeschatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 251, Tambahan Lembaran Negara
Nomor £444];

Peraluran Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pembalasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka
Percepatan Penanganan Corona  Vinus Disease 2019
(COVID-19) {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor &487):

Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Penyclenggaraan Kedaruratan Beneana pada  Kondisi
Tertentu (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 34);
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Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2020 tenlang
Peningkaran Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol
Keschatan Dalam Pencegahan dan Pengendalian Corona
Virus Disease 2019;

Peraturan Menteri  Kesehatan Nomor 2269 Menkes
/Per/X1/2011 tentsng Pedoman FPembinaan Perilaku
Hidup Bersih dan Schat (PHES);

Peraturan Menteri Dalam Negeti Nomor 20 Tahun 2020
tentang Percepatan Penanganan Corono Vinus Disedse
2019 di Lingkungan Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahan 2020 Momor 240),

Peraturan Menteri Keschatan Nomor 9 Tahun 2020
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar
Dalam Hangka Percepatan Penanganan Corona  Virus
Disepse 2019 (COVID-19) (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 326);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 18 Tahun
2020 tentang Pengendalian Transporiasi Dalam Rangka
Pencegaban Penyebaran Corona  Virus Disease 2019
(COVID-19) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 41
Tahun 2020,

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Penyusunan Peraturan Kepala
Daerah Dalam Rangka Penerapan Disiplin dan
Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Sebapen Upaye
Pencegahan dan Pengendalian Corona  Virus  Disease
2019 di Daerah;

Peraturan QGubemur Lampung Nomor 45 Tahun 2020
tentang Pedoman Adaptasi Kebiasaan Baru Menuju
Masyarakat Produktil dan Aman Corona Virus INsease
2019 [COVID-19) di Provinsi Lampung (Berita Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2020 Nomor 43);

Peraturan Daeralh Kota Metro Nomor 1 Tabhum 2015
tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran Daerah Kota
Metro Tahun 2015 Nomar 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kota Metro Momaor 1);

Peraturan Daerah Kofa Metro Nomor 24 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Diacrah
Kota Metro [Lembaran Daerah Tabun 2016 Nomor 24
Tambahan Lembaran Daerah Kota Metro Nomor 24)
sehagaimana telah diubah dengan Peraturan Dacrah Koda
Metro Nomor 9@ Tahun 2019 {Lembaran Darrah KEola Metro
Tahun 2019 Nomor 9 Tambahan Lembaran Daerah Eola
Metro Nomeor 9);

MEMUTUSEAN ;

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PENERAFPAN DISIPLIN
DAN PENEGAKAN HUKUM PROTOHKOL KESEHATAN
SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN
CORONA VIRUS DISEASE 2019 DI KOTA METRO.
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BAE I
EETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

*

i

10,

i 8 42

12.

13.

14.

Dacrah adalah Kota Mctro.

Pemcrintah  Dacrah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Permenniahan Daerah yang memimpin pelaksansan urussn pemerintahan
yvang menjadi kewenangan daerah otonom.

Walilcota adalah Waliloota Metrao.

Peranpgkat Dacrah adalah unsur pembantu Walikota dan Dewan Perwaldlan
Rukyal Daerah dalam penyelenggaraan uvrusan pemerintaghan yang menjadi
kewenangan Daerah Kota Metro.

Kepolizian adalah Kepolisian Negara Republik Indonesin.

Tenlara Nasional Indonesia vang selanjutnya disingkal TNI adalah Tentara
Nasional Republik Indoncsia.

Satuan Polisi Pamong Praja vang selanjulnya disebutl Satpol PP adalah Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Metro.

Dinas Keschatan adalah Dinas Kesehatan Kota Melro,

Dinas Komunikasi dan Informatilkes adalah Dinas Komunikasl dan Informatilkea
Kota Metro.

Corona  Virus Disease 2019 yang selanjuinye disingkat COVID-19 adalah
penyakit infeksi saluran pernapasan akibal Severe Acute Respiratory Syndrome
Virus Corona 2 (BARS-CoV-2] yang lelah menjadi pandemi global berdasarkan
penetapan World Health Organtzation (WHO) dan ditctapkan sebagai bencana
nen alam nasional berdasarkan Kepulusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020
tentang Petetapan Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Desease 2019
[{COVID-15) sebagai Bencana Nasionsl.

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus Disease (COVID-19) Kota
Metro yang selanjutnya disebut Gupus Tugas Penanganan COVID-19 Daerah,
atau dengan sebulan Saluan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah adalah
Gugus Tugas atau Satuan Tugas Percepatan Penanganan Corona Vires Disedse
2019 ({COVID-19) Kota Metro yang dibentuk untuk mempercepat penanganan
COVID-19 di Kota Metro.

Asas-asas Umum Pemerintahan yang baik vang selanjutnya disingkat AUPB
adalah prinsip yang digunakan sebagsai sacuan penggunaan wewenang bagi
Fejabat Pemerintahan dalam mengeluarkan Keputusan donfatan Tindakan
dalam penvelenggaraan pemerintahan, meliputi asas: kepastian hukum,
kemanfaatan, ketidakherpihakan, keccrmatan, tidak menvalahgunakan
kewenangan, keterbukaan, kepentingan umum dan pelayanan yang baik,

Protolzol kesehatan dalarn rangks pencegahan dan pengendalian Corona Virus
hsease 2019 [{COVID-19) yang selanjutnya disebut Protokol Kesehatan adalah
serangkaian kepiatan atau  kebiasaan bagi  perseorangan, masyarakal,
dan/atau badan usaha untuk memutus mata rantai penularan dan mencegah
terjadinya episenter/kluster baru sclama masa pandemi COVID-19,

Adaptaxi Kebiasaan Barm atan tatanan kehidupan normal bama (rew normal)
menuju masyarakat produktif dan aman COVID-19 yang selanjutnya discbut
AKB COVID-[9 adalah pedoman dalam melaksanakan akiivilas kehidupan
schari-hari menuju masyarakat vang schat, produktif dan aman dad pandemi
COVID-19;
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Masa Pandemi COVID-19 yang selanjutnya
dizebut PHBS pencegahan COVID-19 adalah sekumpulan perilaku yang
dipraktikkan atas dasar kesadaran untuk mencegah terpaparnya dini dan
lingkungan sckitar dari penyebaran COVID-19.

Pandemi adalah wabah yang begangkit serempak di mana-mana, melipuli
daerah gecgrafl yang luas.

Suspek adalah orang dengan infeksi seluran pemapasan akut dan pada 14
hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan atan tinggat di
negara/wilayah Indonesia yang melaporkan transmisi lokal, orang dengan
salah satu gejala/tanda infeksi saluran pernapasan akul dan pada 14 han
terakhir schelum timbul pejala memiliki riwayat kontak dengan kasus
konfirmasi/ probable  COVID-19, orang dengan infeksi saluran
pernapasan  akut berat/pneumeonia berat yang membutuhilan perawatan di
rumah sakit dan lidak ada penycbab lain berdasarkan gambaran klinis yang
mevakinkan,

Probable adalah suspek dengan infekai saluran pernapasan akut berat/ acute
respiratory disiress syndrome/meninggal dengan pgambaran klinis yang
meyakinkan COVID-19 dan belum ada hasil  pemeriksaan  laboratorinm
Reverse Transcriplase Polymerase Chain Reaction (RT-PCR)/Tes Cepat
Molekuler (TCM).

Konfirmasi adalah sesecrang yang dinyatakan  positif terinfeksi virus
COVID-19 yang  dibuktikan dengan  pemeriksaan  laboratonum  Keverse
Transcriptase Polymerase Chain Reoction (RT-PCR)/ Tes Cepat Molckuler (TCM),
baik dengan  gejala (simptomatik) maupun lanpa  gejala {asimptomatik].

Kontak Erat adalah orang baik dengan gejala (simptomatik] maupun tanpa
gejala (asimptomatik) vang memiliki riwayat kontak dengan kasus proboble
atau konfirmasi COVID-19 antara lain kontak tatap muka/berdekatan dengan
kasus probable atau konfirmasi COVID-19 dalam radius 1 meter dan
dalam jangka waktu 15 menit atau lebih, sentuhan fisik langsung dengan
kasus probable atau konlitmasi (seperti bersalaman, berpegangan tangan, dan
lain-lain), crang vang memberikan perawatan langsung terhadap kasus
probable atau konfirmasi tanpa menggunakan alal pelindung diri yang
sesual  standar dan/atau  situasi  lainnya yang mengindikasikan adanya
kontak berdasarkan penilaian risiko lokal,

Discarded adalah seseorang  dengan  status kasus  suspek  dengan
hasil pemeriksasan RT-PCR 2 kali nepatif sclama 2 hari bernruat-tarut dengan
selang waktu >24 jam, atau seseorang dengan status kontak erat yang telah
menyelesaikan masa karantina selama 14 hari.

Pelaku perjalanan adalah seseorang yang tclah melakukan perjalanan dan
dalam negeri [domestik) maupun luar negeri pada 14 hari terakhir,

. Disinfeksl adalah proses menghilangkan sebagan  besar  atan semua

mikroorganisme patogen kecuali spora bakteri yang terdepat di permulaan
benda mati nonbivlogis, seperti pakaian, lantai, dinding [Center for Disease
Controf and Prevention CIN).

Tempat dan fasilitas uwmum adalah area dimana perseorangan, masyarakat
danjateu pelaly usaha melakukan akidftas kehidupan sosial, ekonomi dan
kegiatan lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Risiko pergerakan
orang dan berkumpulnya masyarakat pada area tersebut menimbulkan potensi
penularan COVID-19 yang culkup besar.
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Penyelenggaraan acara adalah aklililas acars atau  pertemuan  dengan
petigumpulan fmobilitas orang di ruang publik vang diselenggarakan sccara
pribadi danfatau kelembagaan/institusi swasta maupun pemerintah di semua
area baik yang tertutup maupun terbuka seperti acara peribadatan, budava,
pernikahan, konser musik, dan lain-lain yang sejenis,

Rapid test adalah pemenksaan diagnosis medis sebagai skrining awal atau
darutat secara cepat dan praktis,

Swalr test adalsh pemeriksaan medis untuk memastkan diagnosis infeksi
Coronn Virus Disease 2019 (COVID-19).

Karantina Mandiri adalah pembatasan kegiatan/pemisahan orang yang tidalk
sakil, lelapt mungkin terpapar agen infeksi atau penyakit menular dengan
mjuan memantau gejala dan mendeteksi kasus sejak dini yvang dilakukan di
turnash atau di tempat lain yang disediakan sebogai lempat karantina,

Isolagi Mandiri adalah pemisahan orang vang terkonfirmasi COVID-19, tetapi
tidak sakit atau tidak bergejala dari orang lain schinggs dapat mencegah
penyebaran mnicks: atau kontaminasi, dilalukan di rumah atau di tempat lain
vang disediakan sebagai tempat isolasi mandin.

Zona merah adalah wilayah dengan resiko Unggl, yaitu Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) penyebaran virus tidak terkendali, transmisi lokal
sudah terjadi dengan cepat, wabah menyebar secara luas dan banyak kluster-
klusler baru, masyarakat harus betada i rumah, perjalanan tidak
diperbolehkan.

Zona vranyc adalah wilayah dengan resiko sedang, yaitu PSBE resiko tinggi
penyebaran dan potensi viras tidak lerkendali, transmisi Iokal sudah terjadi
dengan cepat, kluster-kluster baru mungkin bisa dipantau dan dikontrol
melalui testing dan fracing agresil, masyarakat disarankan tetap berada di
rumah, physical distancing jika di Tuar rumah di semua aspek termasuk
transportasi publik, perjalanan dengan protokol kesehatan diperbolehkan.

Zoma kuning adalah wilayah dengan resiko ringan, yaitu penvebaran terkendali
telap ada kemungkinan transmisi lokal, transmisi lokal tinglkat rumah tangea
bisa terjadi, kluster penyebaran terpantau dan tidak bertambah, masyaraalkt
bisa beraktifitas di luar rumah dengan protokel Kesehatan, physical distancing
Jika di luar rumah di semua aspek termasuk transportasi publik, perjalanan
dengan protokol kesehatan diperbolehkan.

Zima hjau adalah wilayah aman, yaitu resiko penyebaran virus ada tetapi
tidak ada kasus positif, penyebaran COVID-19 terkontrol, resiko penvebaran
tetap ada di tempai-tempat isclasi, perjalanan diperbolehkan, physical
distancing, aktifitas bisnis dibuka normal dengan penerapan  protokol
Keschatan ketat.

Permualihan adalah proses mengembalikan kepada keadaan semula.

Kegiatan sosial budaya adelah kegiatan yang berhubungan dengan kepiatan
sosial dan kegiatan budaya,

Penduduk adalah setiap orang yang berdomisili dan/atau berkegiaian i
Dagrah.

Karyawan adalah karyawan/karyvawati/pegawai vang bekerja  dalam
kantor/perusahaan /instansi baik pemerintah maupun swasta,
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38. Pelaku Usaha adalah setiap orang perseorangan Warga Negara Indonesia atau
badan usaha yvang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang
didirilkan dan berkedudukan dalam wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang melakukan kegiatan usaha di bidang perdagangan/jasa.

BAB I1
RUANG LINGKUP
Pasal 2
Ruang lingkup Peraturan Walikota ini adalah :
a. pelaksanaan;
b. menitoring dan evaluasi;
o, sanksi;
d. sosialisasi dan partisipasi;
¢, pendanasn,
BAE I
PELAKEANAAN
Bagian Kesatu
Bubjek Pengaturan
Pasal 3

Subjek Pengaturan ini melipati :

4. perseorangan;

.  pelaku usaha; dan

¢. pengelola, penyelenggara atau penanggung jawab tempat dan fasilitas umum.

Bagian Kedua
Kewajiban
Pasal 4

(1) Setiap orang vang berada di Kota Metro wajib melaksanakan dan mermatuhi
protokol keschatan, vang meliputi :
a. menggunakan masker yang menulupl hidung dan mulut sampai dagu,
ketilea :
1. berada di luar rumah;

2. berinteraksi dengan orang lain vang Udak diketabu  status
lkeschatannya; dan

3. mengrunakan kendaraan,

b. mencuc] tangan secara teratur dengan air mengalir dan sabun sebelum
dan sesudah beruktivitas;

c. melakukan pembatasan interaksi fisik [(physical distercngl denpgan
rentang jarak paling sedikit 1 (satu} meter antar orang; dan

d. meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan Pernlakiz Hidup
Bersih dan Schat (PHBS).
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2}

(3)

(4)

PHBS pencegahan COVID-19 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurulf d

mehipuli

a. melaksanakan altivitas lkeluar rumah hanya untuk kegiatan yang
penting dan mendesak;

b. membersihkan dir, pakaian, perlengkapan dan  barang bawaan
seielah beraktivitas di luar mamah;

c. menjaga keschatan diri dan tidak beraktivitas di luar rumah ketika
merasa tidak schat;

d. membatasi aktivitas di luar rumah begi mereka yang memiliki risiko
tinggi tertular COVID-19;

e. membatasi diri untuk tidak berada dalam kerurmuhan orang;

.  membawa  perlengkapan pribadi ketika keluar rumah untuk
menghindari penggunaan alat pribadi secara bersama;

g.  melakukan olah raga secara ruting
h. membersihkan kendaraan sebelum dan/atau setelah dioperasikan; dan
i.  mengkonsumsi makenan yang sehat dan  bergizi seimbang.

Para pelaku usaha, pengelola, penyelenpgara atau penanggung jawab tempat

dan fasilitas umum wajib melaksanakan perlindungsn kesehatan masyarakat,

vang meliputi

a. melakukan sosialisasi, edukasi, dan penggunaan berbagai media
informasi untuk memberikan pengertan dan pemahaman mengenai
pencegahan dan pengendalian COVID-19;

b. menyediakan sarana cuci angan pakal air mengahr dan sabun yang
mudah diakses dan/atau menyediakan cairan pembersih tangan |fand
saniiizer;

c. melakukan identifikasi (penapisan] dan pemantauan kesehatan bagl
setiap orang yang akan beraktivitas di ingkungan kerja,

d. mewajibkan petmoges, karyawan, pckera, dan  semua orang  yang
beraktivitas di lingkungan tempat dan fasilitas umum menggunakan
masker;

c. melakukan pengaturan jaga jarak dengan rentang jarak paling sedikit 1
{satu) meter antar orang pada setiap aktivitas kerja;

f.  menghindan  aktivitas  kerja/kegiatan yang depat menciptakan
kerumunan;

melakukan pembersihan dan disinfeksi lingkungan kerja scecara berkala;

menegakkan disiplin perilalu  petugas, karvawan dan pekerja yang
berisiko dalam penularan COVID-19; dan

i.  melaksanakan deteksi dini untuk mengantisipasi penyebaran COVID-19.

T W

Kewsjiban melaksanakan perlindungan keschatan masyvarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat (3] bagi pelaku usaha, pengelola, penyelenpuars, atau
penanggung  jawab tempat dan  fasilitas umum  merupakan tindakan
pencegahan penyvebaran COVID-19 dengan mengintegrasikannya ke dalam
prograrm Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
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]

[6)

Dalam hal ditemukan adanya pekerja dan/atau anggota masyarakat di
termpat kerja/tempat kegiatan yvang menjadi Kontak Erat, Suspck, Probable,
atan Konfirmasi, maka pimpinan/penanggung jawab tempat kerja/tempat
kegiatan baik milik pemerintah mauvpun swasta wajib :

a. melaporkan dan berkoordinasi dengan Pusat Kesehatan Masyarakat atan
Drinas Kesehatan atau Satuen Tugas Penanganan COVID- 19 Daerah;

b. melakukan penghentian sementara aktivitas di tempat kerja/tempat
kegiatan selama proses pembersihan dan disinfeksi paling sedikit 1 x 249
(satu kali dua puluh empat) jam;

c. melakukan pembersihan semmua area  kerja  pada permulkaan yang
sering disentuh pekerja dengan cairan pembersihfcairan disinfektan;

d. melakukan disinfeksi pada seluruh tempat kerja/tempat kegiatan berikut
fasilitas dan peralatan kerja yang terkontaminasi pekerja sakit;

e. mengatir sirkulasi udara di dalam  tempat  yang terkontaminasi
pekeria sakit; dan

. melakukan pemeriksaan kesehatan dan Iselasi Mandiri/Karantina Mandiri
terhadap pekerja dan/atau anggota masyarakat yang pernah melakukan
kontak fisik dengan  pekerja dan/fatau anggota — masyarakat  yang
terpapar COVID-19.

Pekerja danfatan anggota masyarakat di tempat kerja/tempat kegiatan yang

memenuhi kriteria Kontak Erat atan SBuspek berdasarkan  penyelidikan

epidemiologi  dilakukan pengambilan spesimen/swab untuk pemeriksaan

Reverse Transcriptase Polymerase Chain Reaction [RT-PCR) ataun Tes Cepat

Molekuler [TCM) oleh petugas kesehatan vang terlatih/kompeten, dengan

ketentuan sebapgai beriloat

a. dalam hal hasil Reverse Transcriptase Polymerase Chain Reaction [RT-
PCR} positif/ Tes Cepat Molelouler (TCM)] positil, namun tidak menunjukkan
gejala demam atan batuk/pilek/nyeri tenggorokan/memiliki gejala ringan
yvang tidak membutuhkan perawatan medis, maka dilakukan Tsolasi
Mandiri/Karantina Mandiri;

b. dalam hal hasil Rewerse Transcriptause Polymerase Chain Reaction [RT-
PCR] positif/Tes Cepat Moleluler (TCM) positif dan  membutuhkan
perawatan medis, maka dilakukan perawatan di rumah sakit rujukan;
dan

c. dilakakan penyelidikan epidemiclogi untuk menemukan Kontak Trat,

Bagian Ketiga
Tempat dan Fasilitas Umunm
Pazal 5

Kewajiban sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 melipuli protokol keschalan di
tempat dan fasilitas umum sebagaimana tercantum delam Lampiran [ Peraturan
Walikota ini melipud :

.

b
c.
d

fasilitas pelayanan keashatan;

tempat pembelajaran;

rumah ibadah;

perkantoran/tempat kerja, tempat usaha, tempat industs dan sejenisnya;
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raman dan area publik lainnya,
pasar rakyat/tradisional dan sejenisnya;
pusat perbelanjaan / pasar modern / pertokoan dan sejenisnys,
restoran/rumah makan fkafe fwarung/usaha sejenis;
toko obat/ fermasi/alat kesehatan dan/atan fasilitas keschatan;
salon, barbershop/spa dan sejenisnya;
hote] fwismna / penpinapan f rumah kost dan sejenisnya;
lempat wisata dan hiburan,
. tempat kegiatan sosial dan budaya;

- - S

moda transportasi;

tempat olah raga dan kegiatan kepemudaan;
tempat apel dan upacara;

usaha elonomi kreatif:

usaha jasa penyelenggaraan event/ pertemuan; dan

area publik dan tempat lainnya yang dapat menimbulkan kerumunan
orang/massa.

S B = T =~ I =

Pa=al 6

Pengelola, penyelenggara  atau penanggung  jawab area publik dan tempat

lainnya  vang dapat menimbulkan kerumunan orang/massa sebagaimana

dimaksud pada Pasal 5 huruf = wajib melaksanakan perlindungan kesehatan

masyarakat, yang meliputi :

a. membatasi jumlah penpunjung paling banyak 50% (lima pulah perzen) dari
kapasitas area publik atau tempat lainnya;

b. mewajibkan pengunjung menggunakan masker;

c. menyediakan sarana cucl tangan dengan air mengalir dan sabun dan fatau
cairan pembersih tangan (hand sanitizen,

d. menpatur waku kunjungan;
¢, mencegah kerumunan pengunjung;

[. melakukan pembatasan interaksi  fisik penpunjung dengan rentang jarak
paling sedikit 1 (satu) meter antar pengunjung, dan

f. melakukan pembersihan dan disinfeksi area publik atan tempat lainnya.

BAE IV
MONITORING DAN EVALUASI
Pasal 7
(1] Perangkat Dacrah scsual dengan bidang tugas dan kewenangannya melakulkan
monitoring dan evaluasi pelaksanaan Peraturan Walikota ini.

(2) Monilonng dan evaluas) schbagaimana pada ayat (1) dapat dilakukan dengan
pendampingan oleh Satpol PP dan dapat mengikulserlakan unsur Kepolisizn
danfatan THL

(3] Hasil monitoring dan evaluasi dilaporkan secara tertulis kepada Walikota.
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(1]

(2)

(3)

4]

(=]

(1)

BAB YV
SANKSI
Pasal B

Bagi perscorangan, pelakn usaha, pengelola, penyelenggara atau penanggung
jawab tempal dan fasilitas umum yang mclanggar kewajiban stbggmmana
dimaksud dalam Pasal 4 aval {1}, ayat (3), ayat (3) dan Pasal & dikenakan
sanksi,

Sunksi pelanggaran penerapan protokol keschatan dalam pencegahan dan
pengendalian COVID-19 schagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa
a. toguran hsan dan teguran tortulis

b. kerja sosial;
c. penghentian atau penutupsn sementara penyclenggaraun usaha;

Sunksi teguran lisan atau tertulis  berupa pengarahan/edukasi  tentang
pentingnya melaksakan protokol keschatan dan bagl pelanggar berjanji dengan
sesungguhnya untuk tidak mengulangi lagi perbuatan yang sama dimasa yang
alkan datang dibukrikan dengan penandatanganan kesanggupan untuk
mematuhi pracokol kesehatan Covid-19.

Sanksi kerja sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dikenakan
kepada setiap orang vang tdak menggunakan masker, berupa mengucapkan
persvaratan minimal protokol kesehatan Covid-19, atau melakukan prakiek
cara mencuci tangan yvang benar, alad mengucapkan Fancasila secara urut
dan teratur, atau menyvanyikan lagu Indonesia Raya, atan membersihkan
sarana tempal/fasilitas umum selama kurang lebih 30 [tiga puluh) menit alau
lari-lari dan/atau jenis sanksi sosial lainnya yang dirasa tidak melanggar Hak
Asasi Manuaia (HAM).

Sunksi penghentian ataun penutupan sementara  penyelenggarasan  usaba
schagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ dikenakan kepada pelaku usaha,
pengelola, penyelenggara atau penanggung jawab tempat dan fasilitas wmum
selama 3 X 24 jam dan/atau kalau tegudi klaster baru  di pusat pertokosmn
alall pasar rradisional atau cafe, lempal hiburan dan wisata dan/atau
tempal-tempat perkerumunan lainnya maka akan di utup sementara sclama
14 {[cmpat belas } hari.

Pasal 9

Penerapan sanksi diselenggarakan dengan memperhatikan :

a. mengedepankan sosialisasi  penerapan  protokol  keschatan  dalam
pencegahan dan pengendalian COVID-1%;

b, melaksanakan dan meningkatkan ecdukasi, pembinaan dan pembcrdayaan
magyarakat dalam rangka menerapkan perilaku hidup bersih dan schat
(FHBS);

o, perlindungan kesehatan masyarakal;

d. persturan perundang-undangan dan asas-asas umum pemerintahan yang
baik (AUFBJ;

c. kesepadanan  antara jenis  pelanggaran  dengan jenis sanksi yang
diterapkan; dan

I, ditujukan bagi kepentingan pencegahan penyeberan dan penularan
COATD-19,



(2)

3)

(1)

(2)

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dilaksanakan oleh
Satpol PP bersama instansi/Perangkat Daerah terkait dan dapat didampingi
oleh unsur Kepolisian dan/atau TNI.

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 dilakukan
melalui :

a. pemantauan, pengawasan dan/atau pemeriksaan/razia Satpol PP
bersama Perangkat Daerah, instansi terkait dan didampingi oleh
unsur TNI dan/atau Polri; dan

b. laporan atau pengaduan masyarakat.

BAB VI
SOSIALISASI DAN PARTISIPASI
Pasal 10

Dinas Kesehatan bersama dengan Dinas Komunikasi dan Informatika dan
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah melakukan sosialisasi terkait
informasi/edukasi cara pencegahan dan pengendalian COVID-19 kepada
masyarakat.

Pelaksanaan sosialisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melibatkan
Forum Komunikasi Pimpinan Daerah dan partisipasi atau peran serta :

a. masyarakat;

b. pemuka agama;
c. tokoh adat;
d. tokoh masyarakat; dan
e. unsur masyarakat lainnya.
BAB VII
PENDANAAN
Pasal 11

Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan Peraturan Walikota ini
bersumber dari :

a.
b.

(1)

(2)

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan

sumber dana lainnya yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 12
Setiap orang sesuai bidang tugasnya dilarang menolak pengurusan jenazah
yang berstatus suspek, probable atau konfirmasi sesuai protokol kesehatan.

Setiap orang dilarang mengambil paksa jenazah yang berstatus suspek,
probable, atau konfirmasi dari fasilitas pelayanan kesehatan.
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(3]

(1}

(2]

Setiap orang yang melanggar larangan  scbagaimana dimakeud pada
avat (1) danfatau ayat (2), dikenakan sanksi scsual dengan ketentuan
peraturan  perundang-undangan.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 13

Pada saat Peratursan Walikeota ini mulai berlaku, Peraturan Walikota Metro
Nomor 31 Tahun 2020 tentang Pelalsanaan Tatanan Normal Baru Produktif
dan Aman Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 [(COVID-15) di Kota
Metro dicabut dan dinyaiakan tidak berlaku.

Sernua peraturan pelaksanaan dari Peraturan Walikota Metro Nomor 31 Tahun
2020 tentang Pelaksanasn Tatanan Normal Baru Produktif dan Amen Pada
Masa Pandemi Corona Viros Disease 2019 (COVID-19) di Koia Metro dicabut
don dinvatalkan tidak herlalku

Paszal 14

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal dinndangkan,

Agar sctap orang mengetahuinya, memcrintahkan pengundangan Peraturan
Walikota imi dengan penempatannya dalam Berita Dacrah Kola Metra,

Ditetapkan di Melro :
pada tanggal % SEPYEMPEY 2020

WALIHOTA METRO,

Diundangkan di Metro
pada tanggal & (egiermeEr 2020

BERITA DAERAH KOTA METRO TAHUN 2020 NOMOR jﬂt
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Lampiran 1 @ Peraturan Walikota Metro
Nomor @ 3%  Tahun 2020
Tanggal : & Seliemiec 2020

PELAKSANAAN PROTOKOL KESEHATAN
DI TEMPAT DAN FASILITAS UMUM

A. Fasilitas pelayanan kesehatan

(1]

()

13

(4]

(3]

()

Pemerintah Daerah melakukan upaya peningkatan pelayanan keschatan
melalui:

a. pelaksanaan surveilans dan penilaian resiko penularan COVID-19;

b. penyediaan dukungan tenaga keschatan dan (enaga penunjang
lkesehatan,

c. pencegahan dan pengendalian  COVID-19  melalni  sosialisas,
pemantauan, pembinaan  dan  pendampingan  bagi  tcmpat
kerja/kegiatan dan masyaralkat;

d. penvedinan sarana, prasarana, obat, alat keschatan dan bahan medis
habis pakai bagi penanganan kasus COVID-159;

e. penyediaan sarana tempat Isolasi Mandirl/Karsntine Mandinn dan
pemberian pclayanan kesehatan bapgi pasien yang tlerkena COVID-
19:

. pemeriksaan COVID-19;

w. apabila diperlukan, sccara berkala dapat dilakukan pemeriksaan rogpid
test berkoordinasi demgan Dines Kesehatan atan ifasilitas pelayanan
kesehatan dan agar lebih  efekidfl dapat menggunakan skrining
instrument Self Assesment Resiko COVID-19 sebagaimana tercanium
dalam Lampiran II Peraturan Walilkota ini;

h. penclusuran Eontak Erat dengan pasien yang berstatus terkonfirmasi
positf COVID-19;

i. penyediaan dukungan psikososial bagi pasien dan masyarakal; dan

j. penyodizsan sarana dan prasarana bagi korban meninggal akibat
COVID-19,

Pelayanan fasilitas keschatan pemerintah dan non pemerntah wajib
menerapkan prolokol kesehatan secara ketat untuk pencegahan dan
penpgendalian penyebaran COVID-19,

Pengclola fasilitas kesehatan wajib menetapkan atau memperkuat protokol
skrining di semua titik akses ke sistem kesehatan, termasuk pusat
perawatan kesehatan primer, klinik, dan unit gawat darurat rumah sakit,

Pengelola layanan kesehatan memperkuat perlindungan kesehatan kerja,
keselamatan, dan keamanan pekerja kesehatan,

Pengelola [asilitas kesehatan melakukan pembatasan kerumunan dengan
cara menghindari kemungkinan terjadinya antrian dan penumpukan pada
saat pengajuan layanan,

Ketentuan lebih lanjut Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol keschatan

penanganan COVID-19 pada [asilitas kesehatan selama penerapan Tatanan
Normal Baru ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas KEesehatan,
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B. Tempat pembelajaran

(1)

{£]

(3

(4]

[}

(6]

Kegiatan petnbelajaran pada satuan  pendidikan di  Daerah dapat
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan Belajar Dari Rumah (BDR] dan
pembelajaran tatap muka dengan menerapkan protokol kesehatan,

Pembelajaran  dalam bentuk kegiatan Belgjar Dari Rumah (BDR]
sebagaimana dimaksud pada angka (1) dilaksanakan satuan pendidikan
pada semua zona (Daerah berstatus zona Hijau, zona Kuming, zona Oranye
atau zona Merah).

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan sebagaimana dimaksud
pada anglea (1) dapat dilaksanakan dengan syaral.

a. Daerah berstatus zona Hijau atau Zona Kuning;

Ir. Pemerintah Daerah, Pemerintah Provinsi, Kantor Wilayah Kementenan
Agama Provinsi dan/atau Kantor Kementerian Agama Kota Metro
memberikan izin scsual kewenangannyva berdasarkan perserujuan
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah;

¢, satuan pendidikan telah memenuhi semua daftar periksa dan siap
melaltukan pembelajaran tatap muka; dan

d. orang tua/wali murid menyetujui peserta didik melakukan
prmbelejaran tatap muka di satuan pendidikan.

Pemerintah Daernh, Pemerintah Provinsi, Kantor Wilayah Kementerian
Agatna Provinasl dan/atau Kantor Kementerian Agama Kota Metro sesual
dengan kewenangannya wajib menutup kembali pembelajaran tatap muka
di Daerah dan melakukan BDR apahbila di satuan pendidikan terindikasi
tidak smen dan/atan Dacrah tidak berstatus zoma Hijau atan zona Kuning.

Ketentuan pembelajaran satuan pendidikan sebagaimana dimaksud angka
(3) hanya berlalu untuk jenjang pendidikan menengah, pendidikan dasar,
dan pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan keagamaan tidak
berasrama, dan tidak berlaku bagl pesaniren, pendidikan keagamaan
herasrama dan pendidikan tinggl,

Pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan dilakukan secara bertahap
berdasarkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi terlebih dabulu, dengan
ketentuan:

a. Tehap I: Sekolah Mencngah Atas [SMA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMEK), Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK),
Sekolah Menengah Teknologi Kristen (SMTEK), Selkolah Menengah Atas
Kristen (8MAK]), Sekolah Menengeh Atas Negeri Olahraga (SMANOG),
Paket C, Sekolah Mcnengah Pertama (SMP], Madrasah Tsanawivah
(MTa) dan Paket B melaksanakan pembelajaran tatap muka di satuan
pendidikan terlebib dabuha;

b. Tahap II : Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (M}, Paket A dan
Sekolah Luar Biasa (SLB) paling cepat 2 (dua) bulan setelah SMA, SMEK,
MA, MAK, SMTK, SMAK, Paket C, SMP, MTs, dan Paket B
tnelaksanakan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan.

c. ‘l'ahap [l ; PAUD [wrmal [Taman Kanak-kanak [TK), Raudatnl Athfal
(RA), dan TK Luar Biasa) dan nonformal paling cepat 2 {dua] bulan
sctelah S0, MI, Paket A dan SLB melaksanakan pembelajaran tatap
muka di satuan pendidikan,
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(7}

(&}

(9]

Pembelajaran tatap muke di satuan pendidikan yang berada di Dacrah
dilaksanakan melalui dua lase sebagai berikut:

a. fmse masa transisi, dilaksanakan selama 2 {dua) bulan sciak dimulainya
pembelajaran tatap muks di satuan pendidikan; dan

b. fame masa kebiasaan bara, dilaksanaksn selelah fase masa transisi
selesal.

Sekolah dan madrazah berasrama harus melaksanakan Belajar Dan
Rumah (BDR) serta dilarang membuka asrama dan melakukan
pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan selama [ase masa transisi
(dua bulan pertama). Pembukaan asrama dan pembelajaran tatap mulka di
satuan pendidikan berasrama dilakukan secara bertahap pada fasc masa
kehiasaan baru dengan mengikuti ketentuan pengisian kapasitas asrama
sehagai berikut:
a. kapasitas asrama = 100 peserta didik, maka jumlah peserta didik bulan
I = 50% dan bulan II = 100%:;
b. kapasitas asrama > 100 peserta didik, maka jumlah peseria didik bulan
[ = 25%:: bulan [I = 50%; ilan M = 75%; dan bulan IV = 10,
Pembelajaran tatap muka i satuan pendidikan pada tahun ajaran
2020/2021 dan tahun skademik 2020/2021 wajib dilakukan dengan
protokel kesehatan wvang ketat dan termonitor dengan membudayakan
perilaku hidup bersih dan schat (PHBS) dalam rangka pencegahan dan
pengendalian COVID-19 dengan menggunakan prosedur sebagai berikut:

a. Tase masa transisi
1. pendidikan menengah dilaksanakan sesual dengan  kesiapan
masing-masing satuan pendidikan;
2. pendidikan dasar dan SLB paling cepat dilaksanakan pada bulan

September 2020 dan pelaksanaannys sesuai dengan kesiapan
masing-masing satuan pendidikan;

3. PAUD paling cepat dilaksanakan pada bulan November 2020 dan
pelaksanaannya sesuai dengan kesiapan masing-masing salUuan
pendidikan,

4. kondizsi kelas SMA, SMK, MA, MAK, SMANO, SMP, MTs, 3D, MI dan
program kesctaraan, harus jaga jarak minimal 1.5 {satu koma lima)
meter dan maksimal 18 {delapan belas) peserta didik per kelas;

5. kondisi kelas SDLE, MILB, SMPLEB, MTsLB, SMLEB dan MALB, harus
jaga jarak minirnal 1,5 (satu koma lima] meter dan maksimal 35
{lima) peserta didik perkelas;

6. kondisi kelas PAUD, harus jaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima)
meter dan maksimal 5 (ima) peserta didik perkelas;

7. jumlah hari dan jam pembelajaran tatap muka dengan pembagian
rombongan  belajar (shiff] ditentukan oleh satuan pendidikan
dengan tetap mengutamakan kesehatan dan keselamatan warga
satuan pendidikan;

B. seluruh warga satuan pendidikan wajib:
a) mengpunakan masker kain;

b} cuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan air mengalir atau cairan
pembcersih tangan (hand saniczer];
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10.

11.

12,

¢] menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan tidak
melakukan kontak fisik seperti bersalaman dan ¢ium tangan;

d} menerapkan etika batuk/ bersin.

persyaratan kondisi medis warga satuan pendidikan:
al sehat dan jika mengidap penyakit penyerta (comorbid) harus
dalam kondisi terkontrol;

b) tidak memiliki gejala COVID-19 termasuk pada orang yang
serumah dengan warga satuan pendidikan;

kantin dilarang beroperasi. Warga satuan pendidikan disarankan

membawa makanan,/ minuman dengan menu gizi scimbang,

kegialan olahraga dan ckstrakunkuler tidak diperbolehkan di
satuan pendidikan, namun disarankan tetap melakukan akibvitas
fisik di rumah;

tidak diperbolehkan ada kegiatan selain pembelajaran.

b. fase masa keblasaan baru

pendidikan menengah paling cepat dilaksanakan pada bulan
September 2020;

. pendidikan dasar dan SLB paling cepal dilaksanakan pada bulan

November 2020;

3. PAUD paling cepat dilakzanakan pada bulan Januari 2021;
4. kondisi kelas SMA, SMK, MA, MAK, BMANO, SMP, MTs, 8D, M, dan

program kesetaraan, harus jaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima)
meter dan maksimal 18 (delapan belas) peseria didik per kelas;

kondisi kelas SDLB, MILB, SMPLB, MTsLB, SMLE dan MALB, harus
jaga jarak minimal 1,5 mecter {satu koma lima] dan meksimal 5
(lima) peserta didik per kclas;

kondisi kelas PAUD, harus jaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima)
dan maksimal 5 [1ima) peserta didik per kelas:

jumlah hari dan jam pembelajaran tatap muka dengan pembagian
rombongan  belgjar (shiff} ditentukan oleh saman pendidikan
dengan tetap mengutamakan keschatan dan keselamatan warga
satuan pendidikan;

seluruh warga satuan pendidikan wagib:
a] mengsunakan masker kain;

b} cuci tangan pakai sabun {CTPS) dengan air mengalir atau cairan
pembersih tangan {hend sanitizer;

c) menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dan tidak
melakukan kontak fisik seperti bersalaman dan cium langan,

d] menerapkan etika batuk/bersin.
persvaratan kondisi medis warga satuan pendidikan:

a) sehat dan jika mengidap penyakit penyerla (eoinorbid) haras
dalam kondisi terkontrol;

bj tidak memiliki gejala COVID-19 tcrmasuk pada orang vang
zerumah dengan warga satuan pendidikan,
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10, kantin dapat beroperasi dengan menerapkan protokel keschatan;

11, kegiatan olahraga dan ckstrakurikuler dapat dilaksanakan, kecuali
kegiatan yang memerlukan penggunaan alat/fasilitas yang harus
dipegang oleh banyak orang secara bergantian dalam waktu yang
singkat dan/atan tidak memungkinkan pencrapan jaga jarak
minimal 1,5 (satu koma lima) meter; dan

12. kegiatan seclain pembelajaran diperbolehkan dengan menerapkan
protokaol kesehatan.

(10) Pimpinan/pengurus danfatau penanggung jawab satuan pendicikan
dalam menvelenggarakan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan
wajib mematuhi ketentuan sebagal benkut:

&,

mewajiblkan semua warga satuan pendidikan mencrapkan protolkol
kesehatan pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan;

membuat dan mengumumkan pakta integritas dan  protokol
pencegahan Corona Virus Disease 2019 {COVIT-19),

menvediakan cairan disinfcktan, sabun cuci tangan, dan cairan
pembersih tangan (hend  sonitizery dengen konsentrasi alkohol
minimal 70% di tempat-tempat yang diperlukan seperti pintu masuk,
riang pertemuan, dan lain-lain.

membersihkan dan melakukan disinfeksi sarana prasarana dan
linpkungan satuan pendidikan seperti lantai, dindng dan permukaan
benda/barang lainnyva secara berkala,

menggunakan masker dan menyediakan masker dan/atau masker
tembus pandang cadangan;

memnastikan ketersediaan thermogun [pengukur suhu tubuh tembalk)
berfungsi dengan baik;

melakukan pengukuran suhu tubuh dengan mengpunakan thetmogun
bagl scluruh peserta didik, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan;

mencici tangan denpgan air bersih dan sabun sebelum danjatan
sesudah beraktivitas,

menerapkan jarak aman antar pescrta didik, tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan paling sedikit 1,5 (satu koma lima] meter
[phystead distancing);

menerapkan efika batuk/bersin menggunakan tissue dengan menuiup
seluruh hidung dan muluat;

memasang spanduk dan/atau pesan-pesan protokol keschatan yang
berigikan kewajiban untuk memakal masker, menjaga jarak dan
menclci tangan menggunakan air bersih yang mengalir dan sabun;

melaporkan hasil pemantanan kesehatan warga satuan pendidikan
harian kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro,
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi, Kantor Wilayah
Kemenlenan Agama Provinsi, dan/atau Kepala Kantor Kemenlerian
Agama Kota Metro scsuai dengan kewenangannya.

(11) Mewajibkan warga satuan  pendidikan untuk menerapkan  protokol
keschalan saal sebelum berangkat, selama perjalanan pergl ke satuan
pendidikan, sebelum masuk gerbang, perjalanan pulang dari satuan
pendidikan dan setelah sampai di rumah.
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{12} Ketentuan lebih lanjut mcngenai protokol keschalun warga satuan
pendidikan sebagaimana dimaksud pads angka (11) ditetapkan dengan
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro, Kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayasan Provinsi, Kanlor Wilayah Kementenan
Agarna Provinsi, danjatau Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Metro
sesual dengan kewenangannya,

(13]

Warga satuan pendidikan selama kegiatan belajar-mengajar dan berada di
lingkungan satuan pendidikan wajib:

H.

b.

.

menggunakan masker dan menerapkan jaga jarak minimal 1,5 (satu
koma lima) meter;

menggunakan alat belajar, alat musik, dan alat makan minum pribadi;
dilarang pinjam-meminjam peralatan;

memberikan penpumuman di seluruh area satuan pendidikan secara
berulang dan intensif terkait penggunaaan masker, CTPS, dan jaga
jarak;

melakukan pengarnatan visual keschatan warga satuen pendidikan,
jika ada yang memiliki gejala gangguan keschalan maka harus
dilaksanakan penerapan protokol keschatan satuan pendidilean,

tetap mengyunakan masker dan melakukan CTPS  sebelum
meninggalkan ruang kelas;

saat keluar rusngan kelas dan satuan pendidikan dengan berbaris
sambil menerapkan jaga jarak;

penjemput peserta didik menunggu di lokasi yang sudah disediakan
dan melakukan jaga jerak sesuai dengan tempat duduk danfatea jarak
antri yang sudah ditandai;

saat berada di perpustaksan, ruang praktikum, ruang keterampilan,
danfalau ruang sejenisnya:

1. melakukan CTPS sehelum masuk dan keluar dan rusangan;

2. meletakkan bulku/falat praktikum pada tempat yang telah
disediakan: dan

3. selalu mengpunakan masker dan jaga jarak minirmal 1,5 (satu koma
lirma} meter.

uaal berada di kantin:
1. melakukan CTPS sebelum dan sectelah makan;

2. selalu mengrunakan masker dan melakukan jaga jarak miremal 1.5
[satu koma lima) meter;

3. masker hanya boleh dilcpaskan scjenak saal makan dan minuam;

4., memastikan seluruh  karyawan menggunakan masker selama
berada di kanting dan

5, memastikan peralatan memasak dan makan dibersinkan dengan
baik.

saat berada di toilet:
1. melalkukan CTPS setelah mengpunakan kamar mandi dan toilet;

2. =elalu menggunakan masker dan menjaga jarak jika hanis
mengantri.
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l.  saat berada di tempat ibadah:

1.
2
T
4. hindari menggunakan peralatan ibadah bersama, misalnya sajadah,

5.

melakukan CTPS sebelum dan setelah beribadah;
sclalu mengpunakan masker dan melakukan jaga jarak;
menggunakan peralatan ibadah milik pribadi;

sarung, mukena, kitab suci dan lain-lain;

hindari kebiasaan bersentuban, bersalaman, bercium pipi, dan
clum langan;

m. saat berada di tangga dan lotong:

¥:
2.

berjalan sendiri-sendin mengikuti arah jalur yang ditentukan;
dilarang berkernamun di tangga dan lorong satuan pendidilan,

n. saat berada di lapangan: selaln menggunakan masker dan menjaga
jarak minimal 1,5 (satu koma lima) meter dalam kegiatan kebersamaarn,
misalnya upacara, olahrags, pramuka, aktivitas pembelajaran, dan lain-
lain.

0. saat berada di ruang serba guna dan mang olahraga:

i,

B

melakukan CTPS scbelum dan setelah menggunakan ruangan atao
berclah raga;

selalu menggunakan masker dan melakukan jaga jarak minimal 1,5
{satu koma lima) meter;

olahraga dengan menpgunakan masker hanya dilakukan dengan
intensitas ringan sampai dengan sedang denpgan indikator saat
berolahraga masih dapat berbicara;

gunakan perlengkapan olahraga pribadi, misalnva baju clahraga,
raket, dan lain-lain;

dilarang pinjam meminjamn perlengkapan olahraga.

p. saat berada di asrama:;

R

melakulan CTPS sebelum dan setelalh memasuld asrama;
menggunakan masker dan menjaga jarak minimal 1,5 (satu koma
lima) meter;

membersihkan kamar dan lingkungannya;

. melakukan disinfeksi ruangan dan lingkungan asrama sebelum

digunakan;

membersihkan  dengan  disinfeldtan  pada  gapang  pinly,
tombel / saklar lamp, dan permukaan benda yang scring disentuh;
memastikan sirkulasi udara di asrama baik;

membersihkan kamar mandi setiap hari;

dilarang pinjam meminjam perlengkapan pribadi, misalnya alat
mandi, pakaian, selimut, peralatan ibadah, alat makan, dan
pcralatan lamnya.

(14} Pemimpin perguruan tinggi pada SEMUA Z0ONA hanya dapat mengizinkan
aktivitas mahasiswa di kampus jika memenuhi protokol keschatan dan
kebijakan yarg dikeluarkan oleh pemerintah dan/atan
kementerian/lcmbaga terkait dan berkoordinasi dengan Satuan Tupas
Penanganan COVID-19 Daerah.
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(15) Pembelajaran  latap muka pada lembags kursus dan pclatihan

dilaksanakan dengan ketenfuan scbagai berikut:

a. peserta didik yang boleh melakukan ratap muka di lembaga kursus dan
pelatihan minimal berusia 15 (lima belas) tahun:

b. materd pelatihan teori dilakukan dengan daring (onfinel, demikian juips
dengan materi pelatihan praktik sedapat mungkin tetap dilakukan
dengan daring;

¢. apabila diperlukan untuk melskukan pembelajaran tatap muka ke
laboratorium, bengkel, studio, dan/atau tempat praktik lainnya, maka
wajib menerapkan protokol kesehaian.

d. ketentuan lebih lanjut akan diatur dengan Keputusan Walikota sesuai
dengan kebijakan Pemnerintah.

(18] Setiap pimpinan/pengurus dan/atau penanggung jawab satuan pendidikan

yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada angka
(10), angka (11), angka (13} dan angka [15) dikenakan sanksi sesuai
peraturan perundang-undangan vang berlaku.

Pesantren dan Pendidikan Keagamaan

(1

2}

{3)

(4)

Ketentuan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran 202072021
dan tahun askademik 2020/202]1 di masa pandemi COVID-19 bagi
pesantren dan pendidikan keagamaan meliputi

a. pendidikan keagamaan tidak berasrama; dan

b. pesantren dan pendidikan keagamaan berasrama,

Penyelenggaraan pembelajaran  bagi  pendidikan  keagamaan  tidak
berasrama schagaimana dimaksud pada angka (1) huraf a berlaky
ketentuan scbagaimana pada satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar
dan pendidikan menengah vang tdak meneraplian sistem asrama.

Penyelenggaraan pembelsjaran bagi pesantren dan pendidikan keagamaan
berasrama sebagaimanas dimaksud pada angka (1) huruf b berlakn
ketentuan sebagai berikul:

a. membentuk satuan tugas percepalsan penanganan COVID-19;
b. memililkd fasilitas yang memenuhi protokel kesehatan:

¢, aman dari COVID-19 yang dibuktikan dengan surat keterangan aman
COVID-149 dari SBaruan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah; dan

d. pimpinan, pendidik, tenags kependidikan, dan peszerta didik dalam
kondisi sehat yang dibuktikan dengan surat keterangan sehat yvang
diterbitkan oleh fasilitas pelayanan keschatan.

Pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan vang sudah
menyelenggarakan pembelajaran tatap muka, wajib berkoordinasi dengan
Satuan Tugas Penanganan COVID- 19 Daerah dan lasilitas pelayanan
kesehatan atau Dinas Keschatan Dacrah untuk:

a. memeriksa kondisi keschatan peserta didik aman dari COVID-12, bila
ada yvang tidak sehat agar segera menpgambil langkah pengurmanan
sesual petunjule fasilitas pelayanan keschatan atau Dinas Kesehatan
Daerah;

b. memeriksa kondisi asrama, bila ada yang tidak memenuhi protokol

kesehatan, agar segera dibenahi atau diambil langksh pengamanan
sesual petunjuk Satuan Tugas Penanganan COVID- 19 Daerah dan
fasilitas pelayanan kesehslan atau Dinas Kesehatan Daetrah dan

¢. menaah protokol kesehatan dengan scbhaik-baiknya.
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(3]

Pesantren dan pendidikan keagamaan yang akan segera menyelenggarakan
pembelajaran tatap muka agar:

H.

pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan herkoordinasi dengan
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah atau Dinas Kesehatan
Daerah untuk:;

1. memastikan bahwa asrama dan lingkungennya aman dari COVID-19
dan memenuhi standar protokol kesehatan:

2. apubila ketentuan sebupuimana dimaksud dalam angka 1 (idak
terpenuhi, maka pesantren dan pendidikan keagamaan yang
bersangkutan tidak dapat menyelenggarakan pembelajaran talap
muka;

pimpinan  pesantren dan pendidikan keagamaan menginstruksikan
kepada pescrta didik untuk;

1. laat kepada protokol keschatan sejak berangkat dar rumah, seperti
memalkeai masker, jaga jarak selama di kendaraan, C1PS denpan air
mengalr setiba di asrama, tidak berkerumun dan menungsu di
tempat yvang telah dilemtukan, dan/atau tidak masuk asrama
scbelum diperiksa keschatan dan diperintahkan masuk; dan

2. membawa perlenghapan dan peralatan yvang dibutuhkan dari rumah
agar tidak dipergunakan sccara bersama-sama,

pimpinan pesaniren dan pendidikan keagamasn berkoordinasi dengan
fasilitas pelayanan kesehatan untuk memeriksa peserta didik, Bila
terdapat peserla didik vang terkonfirmasi COVID-19, apar segera
mengambil langkah sesusi petunjuk petugas kesehatan.

(&) Pesantren dun pendidikan keapamaan peda fase rnasa transisi dan/atau
belum menyelenggarakan pembelajaran tatap muksa di pesantren dan
pendidikan keagamaan agar:

{7]

a.

b

d.

pimpinan pesantren dan pendidikan  keagamaan mengupavakan
seoplimal mungkin melaksanakan Belajar Dari Rumah (BDR);

memben petunjuk kepada peserta didik vang ade di rumah untak:

1. menjaga keschatan sebaik-baiknyva dengan menaati semua protolkoel
kesehatan yang ditcntukan; dan

2. menyviapkan perlengkapan dan peralatan vang dibutuhkan saat
pembelajaran tatap muka akan dimulai,

berkoordinasi dengan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Dacrah dan
Dinas Keschatan Daerah untuk memastikan babwa keadasn asrama
memenuhi standar protokol kesehatan: dan

jika akan memulal pelaksanaan pembelajaran tatap muka, maka harus
memenuthi ketentuan protokol kesehatan,

FPratokol keschatan bagi  pesantren dan  pendidikan  keagamaan
scbagaimana dimaksud pada angka (6) hurul d meliput:

H.

ketentuan  protokol  kesehatan yang  berlaku  pada pendidikan
keagamaan yang tidak berasrama berlaky juga untuk pesantren dan
pendidikan keagamaan yang berasrama;

membersinkan ruangan dan  lingkungan  secara  berkala dengan
disinfcktan, khususnya handel pintu, saklar lampu, komputer dan
papan ftik, meja, lantai dan karpet masjid/rumah ibadah, lantai
kamar/asrama, ruang belajar, dan fasilitas lain vang sering terpegang
oleh tangan;
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c.

menyediakan sarana CTPS dengan air mengalir di toilet, getiap kelas,
ruang pengajar, pintu gerbang, setiap kamar/asrama, ruang makan
dan tempat lain yang sering diakscs. Bila tidak ada air dapat
menggunakan pembersih tangan {hand sanitizen:

- Imcmasang pesan keschatan cara CTPS yang benar, cara mencegah

penularan COVID-19, ctika batuk/bersin dan cara menggunalkan
masker, di tempat strategis seperti di pintu masuk kelas, pintu gerbang,
ruang pengelola, dapur, kantin, papan informasi masjid/rumah ibadah,
sarana olahraga, tangga, dan tempat lain vang mudah diakses;

membudayakan penggunaan masker, jaga jarak, CTPS dan mencrapkan
etika batulk/bersin yang benar:

bagi yang tidak sehat atau memiliki riwayat berkunjung ke negara atau
dacrah terjangkil COVID-19 dalam waktu 14 (cmpat belas) hart terakhir
agar segera melaporkan diri kepada pengelola;

mengimbau warga satuan pendidikan agar menpgunekan kitab suci
dan buku/bahan ajar pribadi, serta mengeunakan peralatan ibadah
pribadi yang dicuci secara rutin;

menghindari penggunaan peralatan mandi dan  handuk  secars
bergantian bagl lembaga pesantren dan pendidikan keagamaan yeang
berasrama;

melakukan aktivitas fisile, seperti senam sctiap pagi, olahraga, dan
kea bakti secara berkala denpgan tetap menjaga jurak, dan
menganiurkan untuk mengonsumsi makanan yang sehat, aman, dan
berpi:a seimbang;

melakukan pemeriksaan kondisi keschatan warga satan pendidilan
paling sedikit 1 (satu) kali dalam | (satu}l minpgsu dan mengamati
kondisi umum secara berkala :

1. apabila subhu warga satuan pendidikan =37.5%, make tidek
diizinkan untuk memasuki rusng kelas danfatau ruang asrama,
dan segera menghubung petugas kesehatan pada fasilitas
pelayanan kesehatan setempat;

2. apabila disertai dengan gejala batuk, pileck, saldt tenggorokan,
dan/atau sesak nafas disarankan untuk secgera menghubungi
petugas kesehatan pada fasilitas pelayanan keschatan setempat;

3. apabila diiemukan peningkatan jumlah dengan  kondisi
sebagaimana dimaksud dalam angks 1 dan angka 2 segera
melaporkan ke fasilitas pelayanan kesehatan atau Dinas Kesehatan
Daerah.

menyediakan ruang isolasi yang berads terpisah dengan kegiatan
pembelajaran ateu kegiatan lairmya; dan

menyediakan makanan gizi seimbang yang dimasak sampai matang dan
disajikan oleh penjamah maksanan (juru masak dan penvaji) dengan
menggunakan sarung langan den masker.

penerimaan tanm hanya diperbolehkan bagi orang tua atan saudara
kandung vang benar-benar punya kepentingan mendesale, diterima di
ruang penetimaan tamu melalui penerapan protokol kesehatan, dan
setelah tamu pulang yang mencrima tamua harus dicek  kembali
kesehatannya dan dilanjutkan pengecekan ulang keesokan harinya.
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n.

Seliap punpinan/pengurus dan/atan penanggung jawab pesantren dan
pendidikan  keagamaan yang  tidak melaksanaken  kewsjiban
sebogaimana dimaksud pada angka (7] dikenakan sanksi sesuai
peraturan perundang-undangan yvang berlaku.

C. Bumah ibadah

(1} Kegiatan keagatnsan dapat dilaksanakan di rumah ibadeh vang berada di
kawasan/lingkungan yang aman dari COVID-19 berdasarkan Surat
Keterangan dari Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah atau
Kecamatan sesuasi ingkatan rumah ibadah dimaksud:

Ketentuan Surat Keterangan sebagaimana dimaksud pada angka (1) adalah
schagai berikout:

(2]

(3)

.

permohonan Surat Keterangan diajukan pengurus dan/atau penanggung
Jawab rumah ibadah kepada Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-19
Daerah atau Kecamatan sesuai tingkatan rumah ibadah masing-masing,
bagi rumsah ibadah  klasifikasi tingkat kelurahan, tingkar
RT/RW/Perumahan, dan tidek memilild klasifikasi tingkatan dapal
mengajukan permohonan Surat Keterangan kepada Ketua Satuan Tugas
Penanganan COVID-19 Kecamatan;

tingkatan rumah ibadah masing-masing agama diletapkan oleh Kepals,
Kantor Kementerian Agama Kota Metro:

pengajuan permohonan dari pengurus danfatau penanggung jawab
rumah ibadah sebagaimana dimaksud pads huruf a dilampiri dengan
Sural Pernyataan pengurus untuk menerapkan protokol kesehatan di
ruimah 1badah;

Surat Keterangan diberikan oleh Ketua Satuan Tugas Penanganan
COVID-19, setelah berkoordinasi dengan unsur TNI/POLRI, majelis-
majehs agama dan para pamong setempat, serta instansi terkait.

Surat Keterangan akan dicabut apabila dalam perkembangannya timbul
kasus penularan di lingkungan rumah ibadah tersebut dan/atau
ditemukan ketidaktaatan terhadap protokol kesehatan.

Kewsjiban pengurus atau penanggung jawab rmumah ibadah:

a.

h,

menylapkan petugas unmik melakukan dan mengawasi penerapan
protokol kesehatan di area rumah ibadah:

melakukan pembersinan den disinfeksi secara berkala di area rameah
ibadah dan sarane yang banyak disentuh jamagh scperti pegangan
Fintu, pegangan tangga, microphone dan fasilitas umum lainnya;

membatasi jumlah  pintu/jalur keluar masuk rumah ibadah guna
memudahkan penerapan dan pengawasan protokol kesehatan;

menyediakan fasilitas cuci tanpan pakai sabun awau hand sanitizer di
lokasi yang mudah diakses Jemaah, seperti dekat kotak amal, di pintu
masuk dan pintu keluar rumah ibadah;

mengoptimallkan sirkulasi udara dan sinar matahand masuk rumsh
ibadah, jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secars berkals;

lantal rumah ibadah agar tidak menpgunakan karpet;

melakukan pengecekan suhu tubuh dengan menggunakan thermoguon di
pintu masuk bag scluruh pengpuna rumah ibadah. Jika ditemuakan
suhu =37,5°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit), maka tidak
diperkenankan masuk ke rumah ibadah:
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1

h.

p.

g.

melakukan pengaturan jarak minimal 1 meter posisi antar jamaah
dengan memberikan pembatas tanda khusus yang ditempatlan di
lantm floursi rumah ihadah:

melakukan pengaturan jumlah jemash/pengguna rumah ibadah vang
berkumpul dalam wakiu bersamaan, untuk memudahkan penerapan
jags jarak;

menghimban kepada semua jamaah untuk membaws peralatan ibadah

serdir;

mempersingkat wakta pelaksanaan ibadah tanpa mengurangl ketentuan
kesempurnaan beribadah;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada jamaah tentang pencegahan
penularan  COVID-19  vang dapat dilakukan dengan  surat
pemberitahuan, pemasangan spandulk, poster, banner, whaisapp,sms
Blast dan lainnya.:

- memuasang  media  informasi di lokasi-lokasi  strategis  untuk

mengingatkan jamash agar selalu mengikuari ketentuan jaga jarak
munimal 1 {satu) meter, menjaga kcbersihan tangan dan kedisplinan
penggunaan masker, fermasuk berpartisipasi  aktil untuk saling
mengingatkan;

. melakukan larangan masuk ke rumah ibadah bagi jarmauh yang memiliki

gejala dermnam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/atan sesal nafas;

memasang himbavan penerapan protokol kesehatan di area rumah
ibadah pada tempai-tempat yang mudah terlihat;

membuat Surat Pernyvataan sangpup menerapkan protokol keschatan
vang telah ditentukan: dan

memberlakukan penerapan protokol kesehatan secara khusus bagl
jemaah tamu vang datang dari luar lingkungan rumah ibadah tersebut,

Masyarakat yang akan melaksanalkan ibadah di rumah ibadah wuajib
mematuhi ketentuan sebagai beriloar;

a.

pastikan dalam kondisi schat saat akan melaksanaken ibadah, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, averi tenggorokan,
dan/atau sesak nafas, elap di rumah dan lakukan ibadah di rumah:

membawa semua peralatan ibadah sendin termasuk sajadah, kitab suei
dan lain sebagainya;

meyakini babwa rumah ibadah yang digunakan telah memiliki Surat
Keterangan aman COVID-19 dan mhak yvang berwenang;

menggunakan masker wajah sejak keluar rumah dan selama berada di
rumah ibadah:

menjaga kebersihan tangan dengan  sering mencuci tangan
menggunakan sabun dan air mengalir atan hand sanitizer.

menghindari kontak [isik, seperti bersalaman atau berpelukan;

menjaga jarak aman (physical distoncing) antar jemaah minimal 1 {satu)

rmeter,

menghindari berdiam lama di rumah ibadah atau berkumpul di area
rmah ibadah, selain untuk kepentingan ibadah yang wajib; dan

ikut peduli terhadap penerapan pelaksanaan protokol kesehatan di
rumah ibadah sesuai dengan keteniuan,
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[}

2]

(7)

Fencrapan fungsi sosial keagamaan rumah ibadah berupa kegiatan
pertemuan  masyarakat  di  rumah  ibadah  (misalnya:  akad
pernikahan/ perkawinan), tetap mengacu pada ketentuan di atas dengan
tambahan ketentuan sebaga berikuat:

a. memastkan semua peserta yang hadir dalam kondisi sehat dan nepatif
COVID-19;

b. membatasi jumlah peserta yang hadir maksimal 20% (dua puluh persen)
dari kapasitas ruang dan tidak boleh lebih dari 30 orang: dan

¢. pertemuan dilaksanakan dengan waktu secfisicn mungkin,

Dalam hal ditcmukan transmisi lokal di tempal ibadah dan/atau lingkungan
rumeah ibadah, pengurus dan/atau penanggung jawab rumah ibadah wajib
melakukan penutupan sementara sampai dengan pelaksanaan sterilisasi
dinyatakan cukup, sesuai dengan protokol kesehatan penanganan COVID-
19.

Seliap penguris danfalau ponanggung jawab rumah ibadah vang tddak
melaksanakan kewajiban scbagaimana dimaksud pada angka (3) dan anglka
[7) dikenakan sanksi sesual dengan peraturan perundang-undangan yang
berlala.

D. Perkantoran/tempat kerja, tempat usaha, tempat industrl dan sejenisnya

(1} Ternpat kerja dapat menyelenggarakan aktivitas hekerja scsuai dengan

{2]

(3)

prutokol kesehatan penanganan COVID-19.

FPimpinan  dan/atau  penangsung  jawab  tempal  kerja Varng
menyelenggarakan aktivitas bekerja wajib mematuhi ketentuan sebagai
berikut:

a. mmewdjibkan pekerja mengpunakan masker;

b, memastikan seluruh arca kerja bersih dan higienis dengan melakukan
pembersihan secara berkala menggunakan pembersih dan disinfektan:

¢, menerapkan perneriksaan suhu tubuh sebelum masuk tcmpat kerja.
Jika ditermukan pckerja dengan subhu & 37,59C (2 kali pemeriksaan
dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk;

d. menyediakan sarana cuci tangan dengan air bersih vang mengalir dan
sabun dan/atau pencuci tangan berbasis alkohol 70% (hand sanitizer);

c. menjaga jarak dalam semua aklivitas kerja, pengaturan jarak antar
peleerja paling sedikit 1 (satu) meter (physical distancing);

Disamping prowkol kesehatan sebagaimana dimaksud pada angka (2],
pimpinan danfatau penanggung jawab lempat kerja wajibh mematuhi
ketentuan sebagai beriloat:

a. mcmbeniuk Satgas Penanganan COVID-19 di tempat kerja;
b. memastikan pekerja vang masuk kerja dalam kondisi sehat;

c. menghindari  aklivilas  kerja/keglatan  yang dapat menciptaksn
kerumunan orang;

d. melakukan pemantanan kesehalan pekerja secars proaktf

e, membuat dan mengumumkan pakia integritas dan protokol keschatan
pencegahan COVID-19;
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h.

menerapkan batasan kapasitas jumlah orang paling banyvak 50% {lima
puluh persen] yang berada dalam tempat kerja dalam waktu yang
bersamaan;

melakukan pengaturan hari kerja, jam kerja, shift kerja dan sistem
kerja; dan

dilarang memberhentikan pekerja dalam kondisi yang bersangkutan
melalmikan [solasi Mandiri/ Karantina Mandiri.

(4 Karyawan/peckerja yvang melakukan aktivitas bokerja di tempat kerja pada
kondisi pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) wajib mermatuhi
ketentuan scbagai berikut:

.
b

e

.

h.

melaksanakan protokol keschatan;

memakal masker dan apabila diperlukan juga menggunakan foce
shigld,

melakukan cucl tangan menggunakan sabun dengan air yang mengalir
atau pembersih tangan (hand sanifizer;

membawa dan menyvemprotkan cairan pembersih langan  (hoed
samitizer] sendiri apabila sudah bersentuhan dengan benda/ barang
vang ada di fasilitas umum arca tempat kerja;

dilurang berkerumunfbergerombol dan menerapkan penjagaan jarmak
(Physical distancing) di arca kerja;

dalam keondisi tertentu, harus menunjukkan hasil pemeriksaan rogpd
test/ swab/surat keterangan bebas gejala COVID-19 yang dikeluarkan

dokter Rumah Bakit/Puskesmas bagi vang berasal dan daerah vang
tidak memiliki fasilitas pengujian rapid test! suwab;

zaling menjaga kebersihan lingkungan di tempat atau fagilitas wmum;
dan

mengutamakan pelayanan secara daring uniuk  pelaysnan wmum
kepada masyarakat

(7] Pengawasan terhadap kewajiban sebagaimana dimaksud pada anglka (2)
dan angka [3) dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dengan
pendampingan Perangkat Daerah terkait, serta unsar Satusm Tugas
Penanganan COVID-19 Dacrah.

(5) Keteniuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan i tempal kerja
sebapaimana dimaksud pada angka (2) dan angla (3] ditelapkan dengan
Keputusan Kepala Perangkat Daerah sesuai dengan lingkup (ugasova
scbagal berikut:

H.
b.
e,

Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi;
Keputusan Kepala Dinas Koperasi, UMK, UM dan Perindustrian;
Keputusan Kepala Dinas Kepernudaan, Olahraga dan Pariwisata,

E. Taman dan area publik lainnya

(1) Pengelola/penyvelenggara/pelaku usaha tempat dan fasilitas umum yang
meliputl taman, tempat olahraga,/permainan dalatn area faman dan ares
publik lainnya wajib mematuhi ketentuan sebagal berikot:

H.
h.

menyusun protokol kesehatan;

mermastikan  sclurah karyawan/pekerja/pelugas yvang  terlibat
memahami tentang pencegahan penularan COVID-19;
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membatasi jumlah pengunjung paling banyak 50% [lima puluh persen)
dari kapasitas tempat atau fasilitas uvmorm;

mewajibkan karyawan/petugas dan pengunjung menggunakan masker,
dan apabila diperlukan menggunakan face shield;

mendeteksi subu fubuh karyawan/ pelugas dan pengunjung, jika suhu
tubuh terdeteksi = 37,59C tidak diperkenankan uniuk masuk;

menyediakan sarana cuci tanpgan dengan air mengalic dan sabun
danfatau cairan pembersih tangan berbasis alkohol minimal 70% (hand
santtizer] di pintu masuk dan tempat-lempatl strategls yang mudah
dijangkan;

mengatur waktu kunjungan

menjaga jarak paling sedikit 1 {salu) meler anlar pengunjung (physical
distancing);

menjaga kebersihan tempat atan fasilitas amuam,

melakukan pembersihan dan disinfelsi di area tempal dan [asilitas
umum secara berkala terutama pada pegangan pintu dan tangea, kursi,
meja, microphore, pinta wilel dan fasilitas umum lainnya;

memasang media informasi  di lokasi-lokasi  strategis  untuk
mengingatkan pengunjung, peserta agar selalu mengikuati ketentuan
jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan tangan dan
kedisplinan penggunaan masker:

jika fasilitas umum di dalam ruangan, selalu menjaga kualitas udara di
ruangatt dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari,
serta melakukan pembersihan Alter AC;

. melakukan larangan masuk bagi pengunjung/ peseria/ petugas; pekerja

vang memiliki gejala demam, hatuk, pilek, nyeri tenpgorokan dan/fatan
sesalk nafas;

menyediakan toilet umum  bersih, fempal pembusngan sampah
organik, non arganik dan residu di area tempat atau fasilitas umum;

mclakukan =sosialisasi tentang pencegahan penyebaran COVID-19,
dengan media seperti poster, spanduk dan/atau informasi suara vang
memuat tata cara pencegahan COVID-19;

(2] Setap pengelola tempat dan fazilitas umum membentuk Satusn Tupas

(Satgas) tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan bertangsung

jawab penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di tempat usaha,
(3) KEetentuan lebih lanjut mengenai protokol keschatan di tempat atau

fasilitas umum sebagaimana dimaksud pads angka (1) ditctapkan dengan
Keputusan Kepala Perangkat Daerah sesuai denguan lingkup tugasnya
schapal berikoat:

A.
b,

Keputusan Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman; dan
Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, (Mehraga dan Parivwisata,

Pasar rakyat/tradisional dan sejenisnya

{1} Pengelola pasar rakyat/tradisional wajib mematuhi ketentuan sebagai
berikut:

a. wajiby menyvusun protokol kesehatan;
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membentuk Tim/Pokja Pencegahan COVID-19 di Pasar untuk membantu
pengelola dalam penanganan COVID-19;

mewajibkan karyawan/petugas untuk memaksi masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan face shield dan sarung tangan;

mewajibkan mendeteks suhu tubuh setiap karyawan, pedagang,/pemilik
kios/stan dan pengunjung yang akan masuk ke pasar, jika subhu tubuh
terdetelksi 237,5 dermjat celcius tidak diperkenankan unituk memasulka
pasar;

mencmpatkan wastafel atau fasilitas cuci tangan pakai sabun dan/atau
dispenscr pembersih tangan mengandung alkohol minimal 70% (hand
sanitizer] yang mernadal di pinta masuk dan tempat-tempat stratcgis
vang mudah diakses oleh pedagang dan pengunjung;

menerapkan ketentuan jaga jarak bapgi pedagang dan pengunjung di
pasar seperti pengaturan jarak antar lapak pedagang, memberikan tanda
khusus jaga jarak vang ditempatkan di lantai pazar, dan lain sebagainya
paling sedikit 1 (sata} meter;

membatasi akses pintl masuk dan pintu keluar pasar (disesuaikon
dengan Iuasan pasar);

membatasi jumlah pembeli/pengunjung dalam pasar (|disesnaikan
dengan kapasitas pasar) sehingga tidak ierjadi kerumunan;

melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala pada area atau
sarana yang digunakan bersama seperti pegangan tangge, pintu toilet
dan fasilitas umum lainnya;

menpoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area pasar,
jika terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

menvediakan ruangan  khusus/pos  kesehatan untuk penanganan
pertama apabila ada warga pasar yang mengalami gangeuan kesehatan
di pasar;

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja di pasar (karyawan
pengelola pasar, pedageng, petugas keamanan, tukang parkir, kali
anglkut dan lain lain} lentang pencegahan penularan COVID-19 yang
dapat dilakukan dengan surat pembernitahuan, pemasangan spanduk,
poster, banner, dan lain sebagainya;

memasang media  informasi  di lokasi-lokesi  strategis  untuk
mengingatkan pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak
minimal 1 (satu) meler, menjags kehersihan tangan, dan kedisiplinan
penggunaan masker di seluruh lokas pasar;

pemberitahuan informasi entang larangan masuk ke area pasar bagi
pekera dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyen
tengporokan, dan/atan sesak nafas;

. pemasok pada ssat pengiriman barang dan penerimaan harus

menggunakan masker dan apabila diperlukan juga mengsunakan face
shield serta menjaga jarak paling sedikit 1 {sat) meter dan menerapkan
Jadwal secara bergantian;

melakukan pengawasan dan penegakan disiplin protokol kcschatan;

dalam hal pada area layanan pasar rakyat ditemukan kasus
terkonlomast positif Corome Vinis Disease 2019 (COVID-19), maka
pengelola  wajib menulup stan/lapak/kios paling sedikil selama 14
[empat belas) hari den melakukan penyemprotan disinfekian di lokasi
tersebut serta melaporkan kepada Satuan Tugas Penanganan COVID-19
Daerah,
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(2) Pedagang,/ pemnilik  kios pada pasar rakoat/tradisional wajib memenuhi
ketentuan sebaga berikut :

a.
b.

melaksanakan protokol keschatan;

memastilan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat ke pasar. Jika
mengalami pejala scperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atau scsak nafas, fetap di rumah dan periksakan din ke fasilitas
pelayanan keschatan apabila berlanjur.

mewajibkan pelayan toko/kios/ stan untuk memakar masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan foce shield, dan sarung tangan dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung,

wajib melakulan cuci tangan menggunakan sabun dengan air yang
mengalir atau pembersih Langan (Rond sanitizesd,

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
(physical distancng) di area stan /lapak flrins;

jumlah penungeu loko/kios/stan pasar disesnaikan dengan luasan
kios/stan schingea dapal terjaga jarak [physical distancing) paling sedikit
1 {zatu} meter,;

melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan
sesudah berdagang (termasuk mefa dagang, pintu/reiling door kios,
etalaze dan peralatan dagang lmnnya);

melakukan upaya meminimalkan kontak dengan pelanggan, misalnya

menggunakan  pembatas/partisi  (flexy  glass/plastik], menyediakan
wadah khusus serah terima wang dan lain Tain;

pedagang, petupgas keamanan, tukang parkir, dan kuli anghut harus
sclalu berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesama rekan
kerjanya untuk mengpunakan masker dan menjaga jarak mminimal 1
{satu) meter;

jika kondisi padal dan penerapan jage jarak sulit diterapkan, maka
penggunaan pelindung wajah  (face shield) hersama masker sangat
dirckomendasmkan scbagal perhindungsn armbahan;

gsaat tiba di rumah, sepera mandi dan bergantl pakaian sebelum kontak
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersibkan  handphone,
kacamata, tas, dan barang lainnys dengan caran disnlekian;

meningkalkan daya lahan ubub dengan menerapkan PHBS seperti
mengkomsums gia seimbang, aktivitas hsik minimal 30 memt sehari dan
istirahat yvang culkup dengan Gdur mmimal 7 jam, serla menghindan
faktor risiko penvalkit.

(3} Pembelif penpunjune  pada  pasar rakyal/  radisional  wapb  memenuhn
ketentuan schagal benkut:

a.
b

melaksanakan protolkol kesehatan;

memastikan din dalam  komdisi aehat sebelum kelusr rummah, jika
mengalaml  gpojala seperti demam, baluk, pilek, nyven lenggorokan,
dan/atay sesak nalas, tetap di rumah dan periksakan diri ke Tasilitas
pelavanan kesehatan apabila berlanjut;

wajib memakai masker dan apabila diperlukan jupa menggunakan face
shield;
aebelum  memasuki paszar diwajibkan untuk cucl  tangan  dengan

menggunakan sabun dan ar vang mengalr atau pembersih angan
{hrted scanidizer);
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dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
(physical distancing) minimal 1 (satu) meter di area pasar rakyat;

menjaga kebersihan selama melakukan kunjungen di pasar,
membatasi waktu berbelanja;

ibu hamil, ibu menyusui, bayi dan balita dihimbau unik tidak masuk
ke area pasar rakyat; dan

tidak diperbolehkan memegang barang dagangan, hanya boleh
menurijuk yang akan dibeli.

Jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa,
tamhbahan penggunaan pelindung wajah (face shield) bersama masker
sangat direkomendasikan sebagai pelindung tambahan.

{4) Ketentuan lebih lanjut mengenai protolkol keschatan penanganan COVID-19
di pasar rakvat dan sejenisnya ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas
Perdagangan.

G. Pusat perbelanjaan/pasar modern/ pertokean dan sejenisnya

(1} Pengelola toko, pasar modern/ pertokoan, pusat perbelanjaan dan sejenisnya
wajib mematuhi ketentuan sehaga berikt:

H.
b.

wajih menyusun protokol kesehalan,

melakukan pembentukan Tim/Pokja Pencegahan COVID-19 di pusat
perbelanjean/pasar modem/pertokoan vang terdiri dari pengelola dan
perwakilan tenant, pedagang dan pekerja;

menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah
diakses:

. menyediakan hand sanitizer di pintu masuk, pintn lift, area

makan /kantin, dan lokasi lainnys yang sirategis;

menjaga kualitas udara pusat perbelanjssn denpan mengoptimalkan
girkulasi udara dan sinar matahati, serta melakukan pembersihan filter
AC aecara berkala;

menerapkan jaga jarsk yung dapat dilakukan dengan ber 1 CHIH
seperti:

1. membatasi jumlah pengunjung vang masuk;

2. membatasi umlah pedagang vang beroperasi;
3. mengatur kembali jam operasional;
4

. mengatr jarak saat anirian dengan memberi penanda di lantai
minimat 1 meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain);

o

mengatur jarak etalase;

6. mengoptimalkan ruang terbulea untuk tempat penjualan/ transalksi agar
mencegah terjadinya kerumunan;

7. membatasi jumlah orang vang ma=uk ke dalam lift dan membuat
penanda [maricer] pada lantai lift dimana penumpang lift harus berdiri
dan posisi saling membelakangi;

A. pengaturan jarak minimal | (satu) metler di elevator dan tangga; dan
9. pengaturan jalur naik dan turun pada tangga.
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h.

mewajibkan karvawan/petugas untuk memakai masker dan apabila
diperfukan juga menggunakan face shield dan sarung tangan;

mewajibkan  karyawan/petugas untuk  sering menf:uci tangan
mengpunalan sabun dan air yang mengalir atau hand santfizer;

melakukan pemeriksaan suhy tubuh setiap  karyawan/petugas dan
pengunjung yvang akan masuk, jika subu terdeteksi = 37,539C {2 kali
pemeriksaan dengan jarak 5 menit) tidak diperkenankan masuk;

memberikan informasi tentang larangan masuk bagi pekerja dan
pengunjung vang memiliki gejala demam, bamik, pilek, nyen tenggorokan,
dan/atau sesak nafas atau nwayat kontak dengan crang terkena COVID-
19;

melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala pada area atan
peralatan vang digunakan bersama seperti pegangan pintua dan tangga,
tombol lift, pintu toilet, dan fasilitas umum lainnya;

menyediakan mianpan khususfpos kesehatan untuk penangsnan

pertama apabila ada pekerja, pedagang, atau pengunjung yang
mengalami gangguan keschatan di pusar perbelanjaan/pertokoan dengan
memperhatikan protokol kesehatan;

_melalukan sosialisasl kepada seluruh pekerja dan pengunjung tentang

pencegahan penularan COVID-19 melalui pemasangan spanduk, poster,
banner, whatsapp/sms blast, pengumuman melalui pengeras suara dan
lain sebagainya;

. menyediakan tempat pembuangan sampah organik, non organik dan

residu di area tempat atau fasilitas umum;

. membatasi jumlah penpunjung 508 (lima puluh persen) darl kapasitas

aemula;

mewajibkan produk aksesoris dan produk makanan siap saji termasulk
buah dan savur tersedia dalam bentuk kemasan;

dalam hal pada area layanan toko, toko swalayan dan pusat perbelanjaan
ditemukan kasus terkonfirmasi positilfl COVIT-19, maka pengelola wajib
melakukan karantina/isclasi mandin paling sedikit selama 14 (empat
belas) hari dan melakukan penyemprotan disinfeklan di lekasi tersebut
serta melaporkan kepada Satuan Tuges Penanganan COVID-19 Daerah;

memberikan sanksi kepada pemilik gerai/stan apabila ada pelanggaran
protokol kesehatan;

mengoptimalkan pembayaran sccara nontuns;

wajib menycdiakan kotak atau  tempat sebagri sarana untuk
menyerahkan dan menenma uang pembayaran,

(2) Pemilik geraif/stand pada  hkegatan & pusal  perbelanjaan pasar
modern/ pertokoan wajib mematuhi ketentuan sebagai berikut:

a.
b.

melaksanakan protokol keschatan;

memastikan dirl dalam kondisi  schat sebelum  berangkat
berdagang/ bekerja, jika mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek,
nyeri tenggorokan, dan/atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan
diri ke fasilitas pelayanan keschatan apabila berlanjut, serta laporkan
pada pimpinan tempat kcrja;

mewajibkan karvawan/petugas untuk memakai masker dan apabila
diperlukan juga menggunakan face shield dan sarung langan dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung;
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d.

L.

1.

mewsjibkan untuk melakukan cuel tangan menggunakan sabun dengan
air yang mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizer);

membatasi jumlah keryawan disesuaikan dengan luasan area toko, t{;_tku
swalavan, dan pusat perbelanjaan sehingga dapat terjaga jarak paling
sedikit 1 (zatu] meter;

membatasi jumlah pengunjung/pembeli 50% (lima puluh p{:rscn]_da_r}
kapasitas semula, disesuaikan dengan luasan gerai agar menjaga jarak
iphystoal distancing) paling sedikit 1 (satu] mcter;

mengatur jarak di area gerai/stan untuk jarak tempat duduk dan jarak
antrian paling scdikit 1 (satu) meter;

mendetcksi suhu tububh karyawan dan pengunjung yang akan masuk
gerni/stan di titik pinta masok, jika suhu tubuh 2 37,59C tdak
diperkenankan untuk memasuki gerai/ stand,

melakukan pembersihan dan disinfelsi di toko/gerai masing-masing
sebelum dan scsudah beroperasi;

menyedialcan handsanitizer di masing-masing toko/ gerai;

melakukan upaya unluk meminimallkan kontak dengan pelanggan,
misalnya pembatas/partisi di meja  counter/kasir (scperti  flexy
glass/mika/plastik), pengeunaan metnde pembayaran non lunai, dan
lain lain:

berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung untuk menggunakan
masker dan menjaga jarak minimal | meter;

. saal tiba di rumah, scgera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak

dengan anggota keluarga di rumsh, serta membersihkan handphone,
kacamata, tas dan barang lainnya dengan catran disinfelktan;

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS scpert
mengkonsumsi gizi seimbang, altivitas fisik minimal 30 menit sehari dan
istirahat vang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghindarn
faktor risiko penyakit;

membatasi waktu kunjungan/belanja di geraa/ stared;

karvawan yang memberikan layvanan makenan/minumean dan produlk

segar wajib memakai perlengkapan tarmbahan antara lain sarung tangan,
celemek dan lainnya;

tidak menvediakan ruang ganti pada gerai  yang menjual
pakaian/garmen;

menghimbau pembeli tidak mencoba, menyentuh/memegang pakaian
ALAL GATTIEN Apapun;

tidak menyediakan produk tester;
mengoptimalkan pembayaran sccara non tunal; dan

wajik  menyediakan kotak atau tempat sebagai  sarana  untuk
menyerahkan dan menerima pembayaran.

[3) Penpunjung/pembeli pada pusat perbelanjaan/ pasar modern/periokoan
dan secjenisnya wajib mematuhi ketentuan sebagai berikat:

-

b

melaksanakan protokol kesehatan,

memastikan dirli dalam kondisi schat sebelum keluar rumah, jika
tmengalami gejala seperti demam, batuk, pick, nyven tenggorokan,
dan/atau sesak nafas tetap di rumah, dan penksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan apabila berlanjut;
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menghindari menyentuh arca wajah seperti mata, hidung dan mulat;

d. wajib untuk memakai masker dan apabila diperlukan juga menggunakan

K-

h.

Sace shield;

sebelum memasuli tempat perbelanjaan diwajibkan untuk cucl tangan
dengan mengmanaksn sabun dan air yang mengalir atau pembersih
langan [hand sanilizer);

dilarang berkerumun/bergerombol dan mencrapkan penjagaan jarak
(physical distanong) di area toko, toko swalayan, dan pusat perbelanjaan
paling sedikit 1 {satu] meter;

pembeli tidak mencoba, menyentuh) memegang pakaian alau garmen
apapun; dan

wajib menjaga kchersihan selama melakukan kunjungan i toke, toko
zwalayan dan pusal perbelanjoan.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol keschatan penamganan L“ﬂ"u’ID-JQ'
di pusat perbelanjaan/pasar modern/pertokoan dan sejenisnya ditetapkan
denpan Keputusan Kepala Dinas Perdagangan.

(5) Seliap pengelola  pusat  perbelanjaan/pasar  modern/pertokoan wajb
membentuk Tim/Polga/Satgas langgap Corona Virus fisease 2019 (COVID-
19] dan bertanggung jawab penuh atas terjadinya transmisi lokal di tempat
usaha.

H. Restoran/rumah makan/lkafe/warnng/nsaha sejenis

(1} Pengelola/pemihk restoran/ rumah makan/kafe/warung/11saha sejenis wajib
memenuhi sehagai berikoat:

.
b,

menyusun protokol kesehatan;

mewajibltan karyawan/petugas unluk memakai masker dan apabila
diperlukan juga mengpunakan jace shield, dan sarung tangan dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung,

melakukan larangan masuk bagi pekerja dan pengunjung yang memiliki
gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, sesak nafas, dan/atan
diare atau memiliki riwayat kontak dengan orang lerkena COVID-19]

. mendeteksi suhu tubuh setiap orang yvang akan masuk, jika suhu mabuh

ierdeteksi z37,5 derajat celeius (2 kali pemeriksaan dengan jarak S
menif] tidalk diperkenankan untuk memasuki restoran/rumah
makan /kafe/ warung/usaha sejenis;

menempalkan wastafel dengan sabun cucl tangan dan  dispenser
pembersih tangan mengandung alkohol (hand sanitizer di pintu masulk,
kasir dan tempat-lempat strategis vang mudah dijangkau;

memberi jarak antar meja dan antar kurst paling sedikil 1 {satu) meter,
schinggs ada jarak antara pengunjung;

mengalur jarak antrian pengunjung menuju kasir paling sedhkit 1 (satu)
meter, dengan memberi tanda antrian di lantai;

melakukan penataan akses pinlu masuk dan pintn kclaar agar dapat
dilakukan pengawasan terhadap penerapan protokol keschatan;

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penyebaran Corona Virus
Disease 2019 [{COVID-19), seperti poster, spanduk dan/atau mformas
suara yang memuat tata cara pencegahan Corona Virus Dhsease 2019
(COVID-19);
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I. Toko obat/farmasi/alat kesehatan dan/ateu fasilitas kesehatan

{1} Toko ohat/farmasi/alat Keschatan danfatan fasilitas kesehatan pada saat
beroperasi wajib mencrapkan protokol kesehatan yang ketat, antara lain:

&,

mewsajibkan karyawan/pelugss dan pengunjung memakai masker dan
apahila diperlukan jugs mengmunakan foce shield, dan sarung tangan
bagi  karyawan/pctugas dalam membcrikan  pelayanan  kepada
pengunjung;

mendeteksi suhu tubuh setiap orang yang akan masuk, jika subu tubuh
terdeteksi 237,57 celeius tidak diperkenankan untuk memasuki toko
obat/formasi/alat keschalan danfatau fasilitas keschatan;

menempatkan waslafl dengan sabun cuci tangan dan dispenser
pembersih tangan mengandung alkohol (hand sanitizer) di pintu masulk,
kasir dan tempat-tempal strategis yang mudah dijangkat;

. melakukan pembersihan, sterilisasi dan/atau penyemprolan disinfektan

secara berkals;

mengatur jarak antrian pengunjung menuju kasir paling sedikit 1 (satu)
meter, dengan memberi tanda antrian di lantai;

melakukan penataan akses pintu masuk dan pintu kcluar agar dapat
dilakukan pengawasan terhadap penerapan protokol keschatan;

menggunakan pembatas/partisi di  meja  atau  counter  sebagai
perlindungan tambahan uniuk kasir dan pengunjung;

. menvediakan petugas untuk mengawasi dan mengingatkan karyawan

maupun pengunjung untuk tetap memaluhi protokol kesehatan;
mengoptimalkan pembayaran secara non tunai;

wajib menvediakan  kotak  arau tempat  sebagai  sarana  untuk
menyerahkan dan menerima uang pernbayaran;

mclarang masuk  karvawan dan  pengunjung  yang  sakit | alau
menunjukkan gcjala suhu tubul di atas 37,5 derajat celeius, batulk,
pilck, diarc dan/atau sesak nafas;

mengatur tata letak kursi di ruang tunggn dan jarak antara counter dan
obat dengan konswmen minimal 1{satu) meter.

m. melakukan sosialisasi entang pencegahan penvebaran Corone Vius

(2

(3]

Disease 2019 [COVID-19), seperti poster, spanduk, dan/atan informasi
suara yang memuat tala cara pencegahan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokel kesehatan penanganan COVID-
19 di toko obat/farmasifalal kesehatan dan/ateu fasilitas kesehatan
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kesehatan.

Sctiap pengelola/ pemilik usehe wajib membentuk Satnan Tugas (Satgas)
tanggap Corona Virus Disease 2019 [COVID-19) dan bertangsung jawab
penuh terhadap terjadinya transmisi lokal di tempat usaha,

J. Salon, barbershop/spa dan sejenisnya

(1}

Salon, barbershop, dan spa pada saal beroperasi wajib menerapkan
protokol keschatan yang kotat, antara lein:

a. sehelum salon, barbershop dan spa dibuka, dilakukan screening awal
untuk memastikan subu ubuh seluruh pengelola dan karvawan di
bawah 37,5 dergjatl Celsius (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit);
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(<)

{3)

b. pengelola dan karvawan wajib sering cuci tangan dan membersibkan
alat salon yang digunakan dengan cairan disinfektan;

o, pengelola dan karvawan wajib menggunakan masker, foce shield atau
pelindung mata (eye protection), celemek dan sarung tangan selama
belier)a;

d. menerapkan protokol keschatan pada karyawan dan pengunjung yang
salit dengan meclarang masuk orang dengan gcjala permapasan sepert
hatulz/flu/ sesak napas;

e. menyediakan peralatan yang akan digunakan olch pelanggan agar tidak
ada peralatan yang digunskan secara bersama pada para pelanggan
seperti handuk, cclemek, alat potong rambut, dan lain scbagumya;

. menjaga kualitas ndara di tempal ussha atau di tempat kerja dengan
mengoptimalkan  sirkulasi  udara dan  sinar mataham  masuk,
pembersihan filter AC secara berkala;

g. menpupayakan pembayaran secara  nontunai  [cashless) dengan
memperhatikan disinfeksi uniuk mesin  pembayaran, jika harus
heriransaksi dengan uang tunai, cuci langan pakai sabun dengan air
mengalir atan menggunakan hand sanitizer setelahnya;

h. melakukan pembersihan dan disinfeksi secara rutin pada arca dan
peralatan terutama pada permukaan meja, Kursi, pegangan pintu, dan
peralatan lain vang sering disentuh.

Ketentuan lebih lanjut mengenai protokol kesehatan penanganan COVID-
19 di zalon, barbershop, dun spa ditelapkan denpgan Keputusan Kepala
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Panwisala,

Setiap pengelola/ permnilik nusaha wajib membentuk Satuan Tugas (Satgas)
tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan bertangsung jawab
penith lerhadap terjadinya transmisi lokal di tempat usaha.

K. Hotel {wizsma f penginapan/rumah kost dan sejenisnya

(1) Pengelola hotel/wisma/penginapan/tumah  kost  dan  sejenisnya wajib
memennhi ketentuan scbhagai bernboat:

=

memperhatikan informasi, himbauan dan instruks: pemerintah pusat dan
pemerintah Daerah terkait COVID-19. Informasi secara berkala dapat
diakses pada laman htips: / finfeksiemerging kemkes.go.id
www.covidl9.o0.id dan kebjakan pemennlah Daerah;

. menyusun protokol keschatan dan membual pakta integritas  COVID-19;
. memastikan  seluruh  karyawan/petugas/pekerju memahami  lentang

pencegahan penularan COVID-19,

. mewajiblan  karyawan/petugas untuk memalkai masker dan apabila

diperlukan juga menpsunakan foce shield, dan zarung Langan dalam
memberikan pelayanan kepada pengunjung;

melayani tamu dengan memperhitungkan kapasitas ruangan dan physicat
distancing serta mencrapkan protokol keschatlan,
memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk mengingatkan

pengunjung apar selalu mengikat ketentian jaga jarak minimal 1 [satu)
rmeter, menjagn kebersihan tangan dan kedisplinan penggunaan masker;

menyediakan peralatan untuk perlindungan din berups  masker,
pembersih tangan (hand sanidtzert, dan thermed gun;
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h. menvediakan hand sanittzer di pinta masuk, lobby, meja rescpsionis,
pintu lft dan area publik lainnya;

i. menjaga kualitas udara dengan mengoptimalkan sirkulasi udara dan
sinar matahari, serta melakukan pembersiban filter AC secara berkala;

j. melakukan pembersihan dan disinfelksi secara berkala (paling sedikit tiga
kali =seharl) menggunakan pembersih dan disinfekian pada area atan
peralatan yang digunskan bersama sepertl pogangan iniu dan tangga,
tombol lift, pintu toilet dan fasilitas umum lainnys;

k. menyediakan layanan khusus bagi tamu vang ingin melakukan isolasi
mandiri;

l. mewajibkan tamu memakai masker dan memjaga jarak  {physical
distancing) paling sedikil 1 {satu) meter;

m. melakukan larangan masuk bagi karyawan yang memiliki gejala demam,
batuk, pilek, nyeri tenggorokan danfatau sesak nafas;

n. melaksanakan prowkol kesehatan di pintn masuk/ lobby sebagai berilot:

1. melakukun pengukuren subu tubuh di pintu masuk tamu dan
karvawan, Apabila dilemukan subu > 37,5 0 (2 kali pemerniksasn
dengan jarak 5 menit], tidak diperkenankan masuk kecuali dinyatakan
negatif/ nonreaktll  COVID-19  setelah  dilakukan  pemenksaan
laboratorium berupa pemeriksaan RT-PCR atau rapid test yang berlaku,
scbelum masuk ke hotel;

2. poctugas menanyakan dan mencatat riwayat porjalanan
tamu,/ pengunjung dan diminta mengisi self assessment risiko COVID-
19. Jika hasilnya memiliki risiko besar COVID-19, agar diminta
mclakukean pemeriksaan kesehaian;

3. menecrapkan jaga jarak denguan mengalur antrien di pintn masuk, di
depan meja resepsionis dengan pemberian tanda di lantai, mengatur
jarak antar kursi di lobby, area publik dan lainnye minimal 1 meter;

4, menyediakan sarana untuk meminimalkan kontak petugas dengan
pengunjung  dengan  pembatas/partizsi mika di meja  resepsionis,
pelindung wajah  (fuce shield), penggunean metode pembayaran
nontunai, dan lain-lain;

o. melaksanakan protokol kesehatan di kamar sebagai berikut:

1. melakukan pembersithan dan disinfeksi pada kamar sebehim dan
sesudah  digunakan  tamu meliputi pegangan  pintu, meja, kursi,
telephorne, kulkas, remole TV dan AC, kran kamar mandi dan fasilitas
lain vang senng disentub tamu;

2, memastikan proses pembersihan dan disinleksi kamar dan kamar
mandi, scrta peralatan vang telah digunakan {armu;

3. pastikan mengganti sarung bantal, aprei, hingga selimut dengan yang
telah dicue: bersih; dan

4. menyediakan hand sanitizer di meja kamar,
p. melaksanakan prolokol kesehatan di ruang perternuan sebagai beriloat:

1. kapasitas untuk ballroom, meeting room, dan conference haruis selalu
memperhitungkan jaga jarak minimal 1 meter anlar tamu dan antar
karvawan, dengan menghitung jumlah undangan, pembusatan oy out
ruangan, membag acara menjadi beberapa sesif shift, membuoat sistem
anirian, dan lain sehagainya;
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2.

7

memberikan informasi jaga jarak dan menjaga kesehatan penhal suhu
tubuh, pemakaian masker pembatasan jarak dan sering cuci tangan
pakai sabun dengan ait mengalir atan menggunakan hand sanitizer;

_ menvediakan panduan /informasi fay out jarak aman, sejak dari masuk

parkiran, di dalam lifl, ke lobby, ke ruang pertermuan, hingge keluar
parkiran;

. membuat konsep labirin untuk jalur antrian, jalur kirab diperlebar, dan

pangeung diperbesar untuk menjaga jarak;

. memastikan proses pembersihan dan disinfeks] ruang pertemuan

sebelum dan setelah digunakan;

. membersihkan dan mendisinfeksi microphone sctiap sctelah digunakan

masing-masing orang, lidak menggunakan microphone seCcara
bergantian sebelum dibersihkan atan menyediakan microphons pada
masing-masing mejs; dan

. Master of Ceremony/MC hamis akitf menginformasikan  proiokol

keschatan, antrian, jaga jarak, dan pemakaian masker;

g. melaksanakan prolokol kesehatan di ruang makan sebagai berikout:

Es

h

mewajibkan setiap orang yang akan masuk ruang makan mencuci
tangan pakai sabun dengan air mengalit;

. melakukan pengaturan jarak antar kursi minimal 1 meter dan tdak

saling berhadapan, alaa dengan pemasangen partisi antar tamu
berhadapan di atas meja makan;

. Hdak mengrunskan alat maken bersama-sama, atan menggunalkan

peralatan makan dalam beniuk kemasan sekali pakai/ sachet;

.mewajibkan semusa  penjarmah pangan atau  pekerja vang kontak

langsung dengan pangsan mengenakan alat pelindung  diri seperti
peoutup kepala, sarung tangan, celemek, dan masker bersih;

tidak menerapkan sistemn prasmanan/ buffet, jika menerapkan sistem

prasmanan/bulfel agar menempatkan petugas pelayanan pada stall
vang disediakan dengan menggunakan masker serta sarmng tangan;

. untuk meminimalisasi pelayanan makanan secara buffet (prasmanan),

dapat dilakukan dengan menggunakan opsi action station, set menu,
nasi kotak/box/lake away, mdividucsl portion dan variasi lainnya
dengan jenis makanan yvang lidak banyak namun kualitas lebih baik;

r. melaksanakan protokol kesehalan di kolam renang sebagai berikut:

i

memastikan air kolam renang menggunakan disinfeldan dengan clorin
1-10 ppm atau bromin 3-8 ppm schingga pll air mencapai 7.2 - B
dilakukan sctap har dan hasilnyva diinformasikan di papan informasi
apar dapat diketahui olch konsumen;

. pengelola melakukan pembersihan dan disinfeksi terhadap seluruh

permukaan di sekitar kolam renang seperti tempat duduk, lantai dan
lain-lain secara rutin;

. menerAapkan japa jarak diroang gant;

4. pastikkan tamu yang akan menpgunakan kolam renang dalam keadaan

L

schat, dengan mengsi form self assesment nisiko COVID-19, apabila
hasilnya termasuk katepori resiko besar COVID-19 tidak diperkenankan
untuk berenang;

hatlasi jurnlah pengguna kolam renang agar dapal menerapkan jaga
farak;
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6. punakan semua peralatan pribadi masing-masing; dan
7. punakan masker sebelum dan setelah berenang,.

a. melaksanakan prolokol kesehatan di pusat kebugaran sebagai berilout:

W,

i

I, membatasi kapasitas jumlah tamu yang melakukan latihan, agar dapat
tnenerapkan prinsip jaga jarak minimal 2 meter;

2_melalukan pembersihan dan disinfeksi alat olahraga sebelum dan
setelah digunakan;

3. menvediakan hand sanitizer di tempat masing-masing alay;

4. tidak boleh mengpunaken alat olahraga bergantian schelum dilakulan
pembersihan dengan cata di lap menggunakan cairan disinfekian;

5. lakukan pembersiban dan disinfeksi pada tempat-tempal yang sering
disentuh seperti ruangan dan permukaan alat olahraps vang sering
disentuh secara berkala;

6, memberikan jarak antar alat minimal 2 [dua) meter. Apabdla lidak
memungkinkan diberikan sekat pembatas untuk alat-alal kardio
{treadmill, bcycle, elliptical machine);

7. scdapat mungkin menghindari pemalkaian AC, schaiknya sirkulasi
udara lewat pintu jendela terbuka;

8. jika tetap memakai AC maka perlu diperhatiban tingkat kelembaban
udara di dalam ruangan dan mengatur sirkulasi udara sebaik mungkin
agar tetap kering, disarankan memakai air purifier;

9, peralatan seperti handuk dan matras harus dalam keadaan bersih dan
sudah didisinfeksi sebelum digunakan; dan

10, mengpunakan  masker  selama  berolahraga. Olabraga  vang
mengeunskan masker dilakukan dengan intensitas ringan sampal
sedang (masth dapal berbicara ketika beralahraga).

L. melaksanakan proiokol kesehatan di mushala sebagai berikut:

1. meminta tamu menggunakan peralatan shalat dan sajadah masing-
masing:

2. tetap menggunakan masker saat shalat; dan

3. terapkan jaga jarak minimal 1 meter.

fasilitas/ pelayvanan di hotel yang berisiko terjadinya penularan {transmisi
Inkal) karena sulit dalam penerapan jaga jarak apar tidak dioperasikan
dahulu, seperti karaoke dan kolam renang;

melarang Lamu yang sakit atan menunjuklkan gejala infeksi saluran nafas
yvaif subu tubuh di atas 37,5 derajat celsius, demam, batuk, pilek, diare
danfatau salkit tengeorokan untuk masuk
hotel fwisma /penginapan / rumah kosi dan sejenisnya;

dalam hal terdapat indikasi sebagaimana dimaksud pada humaf v, maka
pihak holel) wisma/penginapan/mmah kost melaporkan kepada pusat
layanan kesehatan terdekat atan SBatuan Tupas Penanganan COVID-19
Dacrah;

mewsjibkan  karyawan/pelugas untuk mencuci fangan menggunakan
sabun dan gir yang mengalir atau pembersih tangan (hanrd sanitizen);

pengaturan kapasitas Lt paling banyak 50 % (Lma puluh persen),;
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(2]

z. memberikan pelatihan  penggunasn alal serta prosedur penanganan
COVID- 19 kepada prlugas i frontliner (rescpsionis, customer service dan
petugas keamanan);

an. menyediakan fasilitas keschatan;
bb. dalam hal pada arca layanan hotel/wisma/penginapan diternukan kasus

lerkonfirmasi  positif COVID-19, maka pengelola wajib melakukan
karantina /isolasi mandin paling sedikit selama 14 {cmpat belas) hari dan
rmelakukan penyemprotan disinfektan di lokasi terscbut; dan

ce. bapi petugas administrasi dokumen serta yang berhubungan dengan
pembayaran harus memakai sarung tangan scrta mencucl langan
memakai air dan sabun atau hand sanitizer secara rutin,

Karyawan hotel /wisma/penginapan wajib memenuhi ketentuan sebagai
berikat:

a. melaksanakan protokol keschalan;

b. wajib untuk memakai masker dan apabila diperlukan jugs menggunakan
face shield, dan sarung tangan dalam memberikan pelayanan kepada
pengunjung; taamu;

c. wajib untuk melakukan cuci tangan menggunakan sabun dengan air yang
mengalir atan pembersih tangan (hand sandtized;

d. mendetelksi suhu tubuh sctiap pengunjung/ penghuni yang akan masulk di
sefiap pintu masuk, jika suhu tubub terdeteksi =37.5 derajat celcius,
tidak diperkenankan untuk masuk;

e, mewajibkan pengunjung,/penghuni untuk mencuci tangan menggunakan
sabun dan air yang mengalir atau pembersih tangan (hand sanitizen;

f mewajiblan setiap pengunjung/lamu uniuk memakai masker dan apabila
dipertukan juga menggunakan face shweld;

g, berkeliling di arca hotel/wisma untuk memastikan tidak ada kerumunan
pengunjung/ tarmu;

h. meningkatkan daya tshan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisilkk minimal 30 menit sehari dan
istirahat vang cukup dengan tidur mimmal 7 jam, serta menghindari
faktor risike penyaldt; dan

i. saat tiba di rumah, scgera mandi dun berganti pakaian sebelum kontak
dengan anggota keluarga di ramah. Bersihkan handphone, kacamata, tas,
dan barang lainnyva dengan cairan disinfektan,

(3) Pengunjung/tamu  hotel/wisama/ penginapan  wajib  memenuhi Ketenfuan

scbagal benkut:
a. melaksanakan protokol keschatan;

b. wajib untuk mcmakal masker dan apabila diperlukan jugps menggunakan
face shield,

c. sebelum memasuki hotel/wisma/penginapan  diwsjibkan unluk cuci

tangan dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir atau
pembersih tangan (hand sanitizen;

d. dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagasn jarak
(physical distancing) di area hotel /wisma,

o, dilarang mencrima tamu di dalam kamar;
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i,

-4

membawa alal pribadi termasuk peralatan ibadah sendin seperti alat
shalat; dan

mengutamakan transaksi secars elekironil,

{4) Ketentuan lebib lanjut mengenai protokel kesehatan penanganan COVID-19
di hotel/wisma/penginapan/rumah  kost ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata, Kepala Dinas
Ferumahan dan Kawasan Permukiman sesuai dengan kewenangannya,

(5) Setiap pengelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas tanggap
COVID- 192 dan bertangmuang jawab penuh terhadap terjadinya transmisi lokal
di tempat usaha.

L. Tempat wisata dan hiburan
{1} Penerapan disiplin protokol keschalan pada tempat wisata dan haburan

melipat:

a, destinasi pariwisata;

b. arena permainan,

. karacke; dan

d. pusal kebugaran/ bilyard.

(2} Pengelola tempatl wisata dan hiburan wajib memenuhi kelentuan sebagai
benkul;

a. menyusun protokel kesehatan dan membuat pakta integnitas COVID-1%

b. memperhatikan informasi terkini, himbauan dan instruksi pemerintah
pusat dan pemerintah Tlaerah terkait COVID-19.  Informasi secara
berkala dapat diakses pada laman hitps: [/ finfeksiemerging kemkes. go.id,
worw, covid 19.g0,1d, dan kebijakan Pemerintah Pracrah;

c. mewajibkan karvawan/petugas untuk memakal masker dan apahbila
diperlukan jugas menggunakan face shield, dan sarung tangan dalam
membernkan pelayanan kepada pengunjung:

d. mendetcksi suhu tubub setiap orang vang akan masuk tcmpat wisata
dan hiburan di setiap titik pintu masuk, jike suhu tubuh terdetcksi =
37,5 derajat celeius, Udak diperkenankan masuk tempat wisata dan
hiburan;

e, menempatkan  wastafel dengan sabun cuci tangan dan  dispenser
pembersih tangan mengandung alkohol (hard sanitizes di pinta masuk,
pintu keluar, dan tempal-tempat strategis yang mudah dijangkau;

. melakukan pembersihan, sterilisasi danjatau penyemprotan disinfelitan
secara berkala pada arena permaman, studio, ruangan/kamar, alat
perlengkapan pelaksanaan kegiatan scbhelum dan sesudah dimanfaatkan,
toilet, mushola, tombel lift, dan fasilitas umum lwinnya;

g. menyiapkan cover mic sctap sesi untuk pemakaian microphone atau mic;

h. membatasi jumlah pengunjung di tempat wisata dan hiburan 50% (lima

puluh persen) dari kapasitas semula;

menyiapkan pinte masuk dan pint keluar masing-masing harus ada 1
[satu) pintu masuk dan 1 {zata) pintu keluar;

mengutamakan pembelian/ pembayaran tiket/ pemesanan masuk secara
daring/ online.
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k.

mencrapkan penjagaan jarak (physical distancing) paling sedikit 1 {satu)
meter dengan cara:

1. pembatasan jumlah pengunjung yang rmasuk;
2. pengaturan kembali jam operasional;

3, mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda di lantai
minimal 1 meter (seperti di pintu masuk, kasir, dan lain lain];

4, mengoplimalkan ruang terbuka untuk tempat penjualan/iransaksi
agar mencegah terjadinya kerumunan;

membalasi kapasitas penumpang lift dengan pemberian label di
lantai lift;

6, pengaturan jarak minimal 1 meter di elevator dan tanggs;

]|

™

pengaturan alur pengunjung di arca daya tarik wisata;

E. mengpunakan pembatas/partisi (misalnya flexy gless) di meja atau
counter sebagal  perlindungan  tambahan uniuk  pekerja/SDM
pariwisata (loket pembelian tiket, customer service dan lain-lain).

melakukan sosialisasi tentang pencegahan penychbaran Corong Vikus
Dizease 2019 [COVID-19), seperti poster, spanduk, dan/atau informasi
BUATH yang memuat tata cara pencegahan Corone Vius Disease 2019
[COVID-19) anlama lain wajib memakai masker dan apalla diperiukean
jupa mengeunakan face shield, jaga jarak (physical distancing), tidak
bergerombol dan menjaga kebersihan; dan

m. menyediakan rusng lavanan kesehatan.

[(3) Karyvawan pada tempat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketentuan
schagal beriktut:

&
b

E:

melaksanakan prowkol keachatan,

wajlb menggunakan masker dan apabila diperlukan jugs menggunakan
face shield, dan sarung langan dalam memberikan pelayanan kepada
PerEIIIng;

mclakukan cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air yang
mengalir atau pembersih lmngan (hond sanitized,

dilarang berkerumun/bergerombol dan menerapkan penjagaan jarak
(physical disioncing) di area tempat wisata dan hiburan

mendetcksi subu tubuh setiap pengunjung yang akan masuk tempat
wisata dan hiburan di setiap Gtk pintu masuk, jike subhu tubuh
terdeteksi 37,5 derajat ccleius, tidak diperkenankan untuk memasuki
tempat hiburan;

melalukan pemeriksaan keschatan secara berkala; dan

karvawan pada bagian pelayanan makanan harus memasak dengan
kematangan sempurna dan higienis.

(4) Pengunjung tempat wisata dan hiburan wajib memenuhi ketenfuan sebagai
berikut:

H.
b

melaksanakan protokol kesehatan,

wajib nntuk memakai masker dan apabila diperlukan juga menpggunakan
face shield,
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c. schclum memasuki tempat wisala dan hiburan diwajibkan untuk cuci
tangan dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir atau
pembersih tangan (hand sanitizern,

d, diharapkan membawa dan menyemprotkan cairan pembersih fangan
{hoarud sanitizer sendiri apabila sudah hersentuhan dengan benda ataw
barang yang ada di arca tempal wisata dan hiburan;

¢, dilarang berkerumun/bergerombal dan menerapkan penjagaan jarak
(physical distancing) di area tempat wisata dan hiburan; dan

. saling menjaga kcbersihan lingkungan di area tempal wisala Jdan
hiburan.

i5) Operasional usaha tempat wisata dan hiburan wajib memiliki rekomendass
dari Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daetrah.

(6) Untuk memperolch izin operasional useha sebagaimana dimaksud pada
angka (5), pengelola tcmpat wisata dan hiburan wajib memiliki protokol
kesehatan dan pakta integritas COVID-19 dengan mengacu Peraturan
Walikota ini.

{7] Surat rekomendasi operasional tcmpat usaha wisata dan hiburan dari
Satusn Tugas Penanganan COVID-19 Daerah akan dicabut dan tempat
usaha wisata dan hiburan ditutup apabila dalam perkembangannya
dilemukan ketidaktaatan terhadap protokeol keschatan dan pakte integritas
vang telah ditetapkan.

(8) Pernantauan kepatuhan penerapan protokel keschatan pada tempat wisata
dan hiburan dilaksanakan olch Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata dengan didampingi Satuan Ppolisi Pamong Praja dan unsur
Kcpolisian/THNI,

(@] Setap peneelola/pemilik usaha wajib membentuk Satuan Tugas (Satgas)
tanggap Corona Virus Disease 2019 (COVID-19] dan bertanggung jawab
penuh terhadap terjadingya transmisi lokal di tempat usaha.

M. Tempat kegiatan sosial budaya

(1) Ecgiatan sosial dan budayva dapal diselenggarakan pada Masa Tatanan
Baru Produktf dan Aman COVID-19;

{2) Kegiatan =sosial dan budaya sebagaimana dimaksud pada anglka (1)
meliputi;

politilc

keapamaan;

gelar budaya/sanggar senif pertunjukan seni

pernikahan /khitanan / syukuran / resepsi;

pemakaman; dan

. krcmasi

3 Penpguras dan/atau penanggung jawab kegiatan sosial dan budaya  wajib
mematuhl ketentusn sebaga berikut:

a. melaksanakan protokol pencegahan COVID-19 seat pelaksanaan
kegiatatn sesual kebijakan wyang ditctapkan olch instans yang
berwenang;

Ao T

b. jumlah pengunjung paling banyak S50% (lima pulub persen] dari
kapasitas tcmpat acers;

., mewsjibkan pengunjung menggunakan masker;



jdih.metrokota.go.id
BAGIAN HUKUM SETDA KOTA METRO

(4]

(3]

d. mendeteksi suhu tubuh setiap pengunjung yang akan masuk di setiap
pintu masuk, jika suhu tubuh terdeteksi 237,5 derajat celeius tidak
diperkenankan untuk masuk lokasl acara;

¢, memastikan pengunjung yang datang dalam kondisi tidak terjangkic
COVID-19;

[, menyediakan sarana cuc tangan dengan air bersih yang mengalt dan
sabiin atan pencuc tangan berbasis alkohol (hand sanitizer] di berbagai
tempat strategis di lempat acara;

g hindari kontek [sik secara langsung, berupa bersalaman, berpelukan
dan lain sebagainya;

h. gunakan mearker di karpet dan lantai sebagai balas visual di sckitar
meja, dan tanda-tanda vang mengarahkan lalu lintas berjalan satu arah
agar tidak ada penumpukan dan pertemuan pengunjung,

i. gunakan tempat dan alat makan sekali palead.

i. menjaga jarak paling sedikit 1 (satu) meter antar pengunjung (physical
disiancing); dan

k. membuat dan mengumumkan pakta intepritas dan  protokel
pencegahan COVID-19,

Pelaksanaan protokol keschatan pada seat pemilihan Kepala Dacrah Kola
Meiro disesualkan denpan Peraturan Komisi Pemiliban Unmam NMomor &
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pemilihan Gubemur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Walkil Bupati dan/atan Walikota dan Waldl Walikota
Serentak Lanjutan Dalam Kondisi Bencana Nonalam Corona Virus Dhsease
2019 [COVID-19] dan/atan ketenluan kementerian/lembaga terkait dan
berkoordinasi dengan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Kota Metro,

Pelaksanaan tatanan normal baru akad nikah wajib memenuhi ketentuan
sebagai berikur

a. pelaksanaan akad nikah dapst diselenggarakan di Kantor Urusan
Agama (KUA] atan di luar KUA;

. peserta prosesl akad nikah yang dilaksanakan di KUA ataa di ramah
diikuti sebanyak-banyaknya 10 {(sepuluh) orang,

c. peserta prosesi akad nikah yang dilakssnakan di Masjid atan gedung
pertemuan dilkuti paling banyak 20% dari kapasitas ruangan dan tidak
baleh lebih dari 30 [tiga puluh) orang;

d. petugas, calon pengantin, wali nikah, para seksi dan peserta proscs
akad nikah agar mencrapkan prolokol kesehatan dengan sebaik-
baiknya;

e, dalam hal pelaksanasn akad nikah di lusr KUA, Kepala KUA
Eecamatan dapat berkoordinasi dan bekerja sama dengan pihak terkait
dan/atan  aparat keamanan untuk pengendalian  pelaksanaan
pelayanan alkad nikah dilaksanakan sesuai dengan prolokaol kesehatan
yang Ketar,

f. dalam hal protokol keschatan dan/atau keteniuan pada huruf b dan
hurif ¢ tidak dapat rerpenuhi, Penghulu wajib menclak pelayanan
nikah diseriai alasan penolakannya secara tertulis vang diketahw vleh
aparal keamanon setempart,

g Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Mctro melakukan pemantauan
dan pengendalian pelaksanaan tatanan normal baru pelayanan nikah
di Daerah.
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(1} Pelaksanaan tatanan normal bara  pemakuman dan kremasi wajib
memenuhi ketentuan sebagail berikut:

(7

(8]

H.

T,

B-

h.

mewajibkan petugas dan pengunjung/ peziarah untuk memakai masker
dan apabila diperlukan juga menggunakan face shield dan sarung
tangan;

mewajibkan  mendeteksi  suhu  tubuh setiap  petugas  dan
pengunjung, peziarah pemakaman/ kremasi di setiap titik pinlu rmasulk,
jika suhu tubuh terdeteksi = 37,5 derajal celeius tidak diperkenankan
untuk memasuki area pemakaman, krematoriam;

mencmpatkan wastafel dengan sabun cuci tangan dan dispenser

pembersih tangan mengandung alkehol (hand sanitizen) di pintu masuk

dan tempat-tempat strategis;

jika jenazah terdiagnosa penyakit Corong Virus Disease 2019 (COVID-

19], dipersvaratkan:

1. lokasi permakaman harus berjarak setidaknya 50 (lima puluh) meter
dard sumber air tanah vang digunakan untuk minum dan berjarak
setidaknya 500 (lima ratus) meter dari permukiman warga;

2, jenazah harus dikubur pada kedalaman 1,5 (satu koma lima) meler,
lala ditutup dengan tanah setingel 1 (satu] meter;

il

pehupas menjelaskan persyaratan protokol keschatan pemakaman
pada pihak keluarga;

jenazah harus berpeti sesuai dengan protokaol dari rumah sakit;
menyiapkan galian lubang yang sesuai dengan protokol kesehatan;
menyviapkan rendamen disinfelotan;

menviapkan 1aliftampar untuk pembatas pemakaman;

e B o

sotelah selesai pemakaman/kremasi, petupgss disemprot dengan
disinfektan dan mandi keramas.

dilarang berkerumun / bergerombol dan menerupkan penjagaan jarak
{phystoal distancing) di area pemakaman / kremmalorium;

pengunjung diwajibkan mencuci tangan atau menyemprotkan cairan
pembersih tangan (hand sanitizer) scbelum dan sesudah memasuki
arca pemakaman fkrematoritim,

saling menjaga kebersihan lingkungan chi dalam area
pemakaman {krematorium; dan

membaias waktu bunjungan

Penpelola tlempat pemakaman/krematorium  wajib - menyusun  protokol
keschatan COVID-19 dan bertanggung jawab penuh tethadap terjadinya
transmisi lokal i tempat pemakaman/ krematoriam.

Pclaksanaan gelar budaya/ sanggar seni/ pertunjukan seni wajib memenuhi
ketentuan achagai berikut:

H.

Penyelenpgpara

1. Sctiap penvelenggara wajib membuat protokol turunan yang bersifal
spesifik pada lingkungan layanan dan produksi masing-masing.

3. Setiap penyelenpgpgara wajib membagikan formulir skrimng  self
assessment risiko COVID-19 kepada scluruh orang yang terlibat
dalam layanan dan produksi serta mengumpulken kembali paling
lambat 1 (satu) hari schelum dimulamya semua layeanan dan
produksi.
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3.

Formulir skrining self assessment nsiko COVID-1Y9 sebapaimana
dimaksud pada angka 2 lercantum dalam Lampiran 1T Peraturan
Walikota 1,

Penyclenggara melakukan pemantauan kepada seluruh  pekerja
selama bekerja jika ada yang mengalami demam, batuk, pilek,
dan/atau scsak nalas.

Menvediakan ruang kbhusus yang diperuntuklkan bagl pckerja atau

pengunjung yang memiliki gejala demam, pilek dan/atau sesak
nafas sebelum dirujuk ke fasilitas pelayanan keschatan sctempat.

b. FProtokol wmam

1,

Mendata setiap orang [nama, alamat, nomeor teleponj yang
mendatangi tempat kegiatan scmi, baik pekerja/pelakn sem maupun
PCIEUNjUng/ penonton.

Petugas  mengukur  suhu  tubuh pekerja/pelalktu seni dan
pengunjung/penonton  dengan  pengukur suhu tubuh  tembak
[thermo gun) di pintu masuk [asilitas, jika suhu tubuh = 37,3%C
[setelah dilakukan 2 {dua) kali pemeriksaan dengan jeda waktu 3
(lima) menit dari pemerikeaan suhu  perlama maka  tdak
diperbolehkan masuk.

Membatasi jumlah orang vang terlibat dalam kegistan seni dengan
memperhatikan faktor risiko bagi masing-masing pekerja/pelaku
scni maupun pengunjung, penonton.

Mengatur jarak minimal 1 (satu) meter antar pekerja/pelaku seni
dan antar pengunjung/penonton dan dialur jarak yang cukup
antara pekera/ pelaku seni dengan pengunjung/ penonton.

Membuat pengaturan di area penonton, pemisahan anlar kelompok
pengunjung, penanion dalam dalam lingkaran-lingkaran
berdiameter maksimal 3 {tiga) meter dengan jarak antar lingkaran,

Membuar pengaturan di area penonton, pemisahan antarkelompok
peogunjung/ penonton dalam  lingkaran-lingkaran  berdiameter
maksimal 3 {tiga] meter dengan jarak antara lingkaran minimat 1.5
{satu koma lima) meter. Dalam satu lingkaran dapat diisi makaimal
4 [cmpat) orang vang berasal dari satu rombongan atan satu

keeluargs.

Menyediakan partisi  antara  pekerjafpelalkn sema dengan
pengunjung/ penenton apabila diperlukan.

Menugaskan orang atau tim kbusus yang bertangpung  jawahb
khusus uniuk memastikan protokol keschatan diterapkan dan
melakukan pengawasan.

. Penvelenggara berkoordinasi dengan [asilitas pelayanan Keschatan

setempat dalam upaya pencegahan dan pengendalian COVID-19,

c. Protokol khusus

£

Praprodulksi
- Seluruh koordinasi praproduksi dileksanakan secara daring

- Mengumpulkan informasi nomor kontak dan lokasi fasilitas
Keschatan rujukan terdekat serta prosedur penanganan COVID-
19,
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Transporiasi pelatih dan penampil tidak boleh menggunalan

kendarasn 1arnliern.

- Kantor produksi/studio/tempat latihan hanya terbulka untuk

peserta terbatas dan mekanisme transpertasi terkontrol dan tetap
menjaga jarak.

Membatasi jumlah orang dan jangka waktu Lathan dalam sato
ruangan dengan mefierapkan ketentuan jaga jarak.

Melakukan manajemen daring pada saat praproduksi seperti
rapat, pemilinan penampil dan sebagainya.

Menghindari membuat adegan yang membutuhkan kontak fisile
untuk meminimalkan risike penularan COVID-19,  Apabila
adegan kontak Osik sangat dibutuhkan maka:

e Sctiap penampil vang terbibat dalam kontak fisik wajib
melakukan isolasi selama 14 (empat belas hari) sebelum
Latihan dimulai atau melalukan tes PCR dengan hasil negatif
yang mencantumkan keterangan masa berlaku basil tes dari
instansi berwenang sebelum latihan dimulai;

s Latihan dilakukan melalui mekanisme isolasi yaitu latihan
dalam lokasi terrentu vang terkontrol dimsng selutub pikak
vang tetlibat dalam Latihan tidak diperbolebkan keluar/masuk
lokasi sebelum pertunjukan dimulai. Lokasi pelatihan harus
memiliki sarana dan prasarana yang memadal.

Menerapkan aturan jarak duduk di tempat Latiban ataupun

ruang makan

Komsumsi perla dijamin kebersihan dan higienitasnys.

Kantor/studio/tempat Latihan tidak berada dekat/dalam lokasi
pemukiman

2, Saat Pertunjukan

Sedap pekerja senif penampil wajib mematuhi protokol kesehatan

Selaht membawa surat tugas dan identitas diri serta
herkoordinasi dengan aparat setempat jika diperlukan

Memastikan kondisi prima dan memenksa suhu tubub dengan
thermometer, dengan subhu tidak Icbih dan 37 ,5%C [setelah
dilakukan 2 (dua) kali pemeriksaan denpan jeda wakia 5 (lima)
menit dari pemeriksaan suhu pertama) setlap memulai dan
mengalkhiri aktivitas.

Petugas termasuk penampil wajib menggunakan masker (kecuali
ketika penampil sedang melakukan adegan di atas panggung).

Seliap petugas kebersihan wajib mengpunaksan sarung tangan
saal melaksanakan tugas.

Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir dan/atau hard
sanitizer sebelum memulai dan setelah mengakhin aktivitas.

Saling menjaga jarak pribadi minimal 1 (satu] meter dan
mt:nghiﬂdaﬁz I-:r:mmt{ fisik denpgan setiap orang termasuk
menghindari herjabat tangan.

Penggunaan riasan atau pulasan wajah dilakukan oleh masing-
thasing orafg.
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- Juru rias, penata rambut dan penala busana wajib menggunalkan
pelindung wajah dan masker.

. Semua busana harus melalui proses scterilisasi webelum dipaldi
pekerja seni/ penampil.

- Menjaga hidrasi tubuh dan mengkonsumsi suplemen/ vitamin
secara tcratur.

- Peralatan makan { minum hanya untuk kepentingan
pribadi/ sckali pakai ateu dicuci secara teratur.

Menerapkan ctika batuk atau bersin sesuai protokol keschatan.

- Segera memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan terdekat dan
berkoordinasi dengan tenaga medis apabila mengalami keluhan
atau gangguan Kesehatan atau mengalami gejala seperti demnan,
batuk, pilek, nyeri tenggorakan, danfatau scsak nafas.

{9) Pedoman protokol pencegahan dan pengendalian COVID-19 untulk:

a. kegiatan keagamaan, pemikahan, khitanan, syukuran ditctapkan
dengan keputusan Walikots;

b. kegiatan gelar budaya/sanggar senifpertunjukan seni, ditetapkan
dengan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan;

¢. kegiatan pemakaman dan kremasi, ditetapkan dengan keputusan
Walikota.

N. Moda transportasi

(1) Penpendalian moda {ransportasi dilaksanakan sebagal upaya pencegahan
dan pengendalian Corona Virus Disease 2019 dengan menerapkan disiplin
dan penegakan hukum protokol kesehatan,

(2] Pengendalian mada transportasi sebagaimana dimaksud pada angka (1]
rneliputi:

a. Kendaraan Bermotor Perseorangan vang terdini dan mobil penumpang
dan sepeda motor:

1.

6.

kapasitas mobil penumpang 50%: bila hendak berbagl dengan orang
lain {zona merah dan zona oranye|;

kapasitas mabil penumpang maksimal 75% bila hendak berbag
dengan orang laln (zona kuning dan zona hijaa);

kapasitas mobil penumpang 100% darl kapasitas tempat duduk bila
berasal dari mumah yang sama {sernua zonal;

sepeda motor dapat membawa penumpang bila berasal dari ramal
YFANME SATA (3emua 2onaj;

sepeda motor hanya dapat digunakan untuk 1 [satu] orang dan
tidak boleh membawa penumpang dari luar namah (zona merah dan
#ONA Oranye);

gepeda motor dapat membawa penumpang yang berasal dati fumnah
vang berbeda (zona kuning dan zona hijauj;

b, kendarman/angkutan umum diisi paling banyak 75% [tajuh puluh hma
persen) dari kapasitas kendaraman dengan menerapkan ketentuan
mengenai jaga jarak (physical distancing) dan wajib memberi tanda
silang pada bangku anglkutan umum yang tidak boleh diduduka;
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d.

angkutan sewa khusus rodu 4 yang beroperasi secara daring diisi

paling banyak 75% (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas kendaraan;

angkutan roda 2 [(ojek onlinefojek  pangkalan] diperbolehkan
mengangkut penumpang dengan protokol kesehatan, yaitu;

1. sepcda motor hanya dapat digunakan 1 (satu} orang dan tidak boleh
membaws penumpang dari luar rumah (zona Merah dan zona
Oranye);

2. sepeda motor dapat membawa penumpeang yang berasal dari ramah
vang berbeda (zona Kuning dan zona Hijau).

{3) Sclama Masa Tatanan Bam dilakukan penerapan protokol penanganan
COVID-19 tethadap semua jenis sarana transpertasi yang digunakan
untuk mengangkut orang dan/atau barang.

(4} Pencrapan protokol penanganan COVID-19 sebagaimana dimaksud pada
angka [3} melipul:

5, selalu memastiken seluruh arca moda transportasi bersih dan higiems

dengan melalkukan pembersihan dan  disinfeksi secara berkala,
terutama permukaan vang sering discntuh seperti gagang pintu, tempat
duduk, jendela dan area nmum laimnys;

menyediakan  hand  sanitizer danj/atan jike  memungkinkan
menycdiakan sarana cuci tanpgan pakai sabun;

menyodiakan bahan logistik untuk kebersihan, desinfektan dan
lainnva;

membuat lembar cek monitoring kebersihan dan disinfeksi pada moda
transportasi;

menjaga kualitas udara di moda transportasi dengan mengoptimalkan
sirkulasl udara seperti pembersihan filter AC;

pengusaha penyvedia jasa angkatan menyediakan alat cek suhu tubuh
untuk mendeteksi subu tubuh  setiap  karyawan/petugas, awak
kendaraan dan penumpang;

kewgjiban bagi =etiap petugas, penpguna dan/atau ewalk sarana
transportasi umum untulk:

1. menstrelisasi sarana transportasi seccara  berkala dengan
penyemprotan disinfektan;

2, mengutamakan penjualan tiket secara daring (onling) atau transalsi
nontunai (eashless);

3. memastikan penuampang dan awek kendaraan dinyatakan sehat;

4. awak kendaraan umum dilengkapi dengan masker, sarung tangan,
jaket lengan panjang, hand sanifizer,

5. pengguna/penumpang  mematuhi | protokel  kesehatan  dan
menggunakan masker;

6, meneuc] tangan dengan air bersih yang mengalir dan sabun setelah
menggunakan kendaraan;

7. memastkan penerapan jaga jarak fisik (physical distancing,
8. penumpang sepeda motor disarankan membawa helm sendiri;

9, tidak melakukan perjalanan jika sedang mengalami suhu tubuh di
atas normal atau dalam keadaan sakit.
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h. kewajiban bagi pengguna kendaraan pribadi baik mebil maupun sepedsa
motor untuk:

1. menstrelisasi  sarana  transporiasi  secara  berkala dengan
penvemprotan disinfektan;

2. mencuci tangan dengan hand sanitizer/ sabun;
3. s=melalu menpgunakan masker;

tidak berkendaraan jika sedang mengulami subhu tubuh di atas 37.5
derajat celcius atau dalam keadaan sakit.

5. mencrapkan  physical  distoncng  bagi | kendaraan  yang
penumpangnya tidak berasal dari rumah yang sama;

(5) Memastikan dan melakukan pengawasan kepada Perusahaan Otobus (PO),
Djawatan Angkoetan Motor Republik Indonesia [DAMKI) dan Angkutan
Perkotaan yvang datang dan berangkat dari terminal agar melaksanakan
ketentuan dalam prolokol kesehatan penanganan COVID-19.

(8] Mengatur sistem ruang tunggu calon penumpang yaita jarak antar tempat
duduk paling sedikit. 1 (satu) meter dan jarak antrian tiap orang paling
sedildt 1 [satu) metler,

(7] Ketentuan lebih lanjut mengenai protokel kesehalan penanganan COVID-
19 pada moda (ransporiasi selama pencrapan Tatanan Normal Baru
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Perhubungan.

(8) Pemantauan kepatuhan penerapan protokol keschalan pada moda
transportasi dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan dan didampingi Satpol
PP dan unsur Kepolisian/ TNI.

(O] Sctiap pengguna, pengelola, pemilik kendarsan bermotor yang tidak
melaksanakan kewsjiban  sebagaimana dimaksud pada angka (2],
dikenalan sanlsi sesuai peraturan perundang-undaangan yvang berlaku.

0. Tempat olahraga dan kegiatan kepemudaan

(1} Kegiatan keolahragasn dan kepermudaan dapat disclenggarakan dengan
memperhatikan dan menesrapkan protokol keschatan.

(2] Penyelenpgara kegiatan keolahragaan dan kepemudaan wajihb memerniihi
kotentuan sebagai berikut:

a. melakukan koordinasi dan rapat persiapan melaln fasihtas danng
{video conference|;

b. memerintahkan pembersihan dan disinfeksi secara berkala di oarea
kegatan;

c. menyediakan [asilitas cuci tangan yang mudah diakscs oleh para
poserta (atlet, pelatih dan atan ofisial);

d. mencrapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat [PHBS) dalam
pelaksanaan kegiatan;

e. mclakukan penpecekan suhu badan  pelaksana, peserta (atlet, pelatih
danfatau ofizial) dan penonton scbelum kegiatan di pintu masuk, ke
ditemukan adanyva suhu =37.5°C (2 kali pemeriksaan dengan jarak 2
menit) tidak diperkenankan masiik;

f. mewajibkan pelaksana, peserta dan penonton mengunakan masker;
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(3)

£.

II1.

memasang media informasi seperti poster, spanduk dan/fatau informasi
suara yang mengingatkan pelaksana, peserta (atlet, pelatih dan/atau
ofisial) dan penonton agar mematuhi protokol kesehatan;

ketentuan japa jarak (phystcal distancing) kegiaten olahraga masvarakat
secara individu harus sebagai berikut:

1. clahraga vang dilakukan tanpa berpindah tempat atau yang
dilakukan dengan posisi sejajar minimal 2 meter dengan orang lain;

2, jalan kaki dengan jarak + 5 meter dengan orang di depannya;
3. berlar dengan jarak £ 10 mecter dengan orang di depannya; dan
4, bersepeda dengan jarak * 20 meter dengan orang di depanmya

Kegiatan olahraga vang dilakukan bersama di tempat umum seperti
kelompok senam, sepeda, lari, dan lain-lain perlu memastikan
penerapan jage jarak dilaksanakan dengan menyesuaikan jumlah
peserta dengan Juas lokasi, jarak minimal 2 meler antar peserta.

memberikan tanda khusus scbagal pembatas jarak yang ditempatkan
di lantai area diantaranyva tempat duduk penonton, ruang panti, dan
area lain;

pengaturan jumiah peserta (atlet, pelatin dan atau ofisial] dan penonton
vang masuk agar mermudahkan penerapan menjaga jarak;

melakukan upava meminimalkan kontak antara pelaksana kegiatan
dengan penonton,;

mencegah kerumunan penonton yang dapat dilakukan dengan cara:

1. menyampaikan — pengumuman  tentang  jumlah = maksimal
ketersediaan tempal duduk yang akan digunakan;

2, mengontrol jumlah peserta [(atlet, pelatih dan atau obsial) dan
penonton yang dapal masuk;

3, menerapkan sistem antrian di setiasp pintu masuk dengan menjaga
Jjarak minimal 1 meter;

4. memberikan ianda di area kegiatan untuk memiasilitas1 kepatuhan
jarak fisik; dan

menyvediakan  soreen  faciity di lunar area  kegiatan  untuk
memfasilitasi penonton vang tidak dapat akses masuk ke tempat
kegiatan;

metyediakan tenaga dan fasilitas layanan keschatan.

rl:'..ll

Peserta (atlet, pelatih dan atau  officiall kegiatan kepemudaan dan
keolahragaan wajih memenuhi ketentuan sebagai berikut:

2.

b.

memungkinkan dilakukan Jatihan persiapan peserta (atlet, pelatih
danfatau official) melalu fesilitas daring [tideo conference);

memastikan peserta delam kondisi sehat sebelom menuju tempal
kegiatan, ada yang mengalami gejala seperti demam/batuk/ pilek/sakit
tengEerokan agar tdak mengikuti kegiatan;

mengikuti pengecekan suhu badan sebelum mulai kegiatan di pint
masuk, jika ditcrnukan peserta {atlel, pelatih dan atau ofisial) dengan
suhu =37,5%C (2 kall pemeriksaan dengan jarak 2 menit], tidak
diperkenankan masul;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir atau menggunakan hand sanitizer;
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menghindarkan tangan menyentuh arca wajah seperti mata, hidung
dan atan mulat;

tetap memperhatikan jaga jurak (physical distancing) minimal 1 meter;
mengpunakan masker scbelum, selarma dan setelah kegiatan; dan

seperd mandi dan berganti pakaian sebelum kontak dengan anggota
keluarga di rumah dan juga membersihkan handphone, kacamata, las
dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.

(4] Penonton  kegiatan kepemudaan dan  keolahragasn  wajib  memenuhi
ketentuan sebagal berikut:

a.
b,

mengpunakan masker sclama berade di tempat kegiatan;

mengilkkuti penpgecekan suhu badan sebelum mulai kegiatan di pinlu
masuk, jika ditemukan adanya penonton dengan subu badan =37,5C
{2 kali permeriksasn dengan jarak 2 menit), meka tidak diperkenankan
masuk lokasi kegiatan;

menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan denguan
sabnin dan air mengalir atau menggEunakan hand sanitizer,

. menghindarkan tangan menyentuh ares wajah sepertl mata, hidung

dan /atan muhat

tetap memperhatilean jaga jarak (phystcal distoncing) minimal 1 meter;
dan

sepera mandi dan berganti pakalan scbhelum kontak dengan anggota
keluarga di ramah dan juga membersihkan haredphone, kacamata, tas
dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.

P. Tempat apel dan upacara

(1)

Pelaksanaan apel pagi/sore dan apel mingguan wajib melaksanakan
profoko] kesehatan vang ketat antara lain:

a. penlgas dan peserta apel wajib mengenakan masker dan/fatau
pelindung wajah (face shield);

I, memastikan  petugas,) peserta/ pengunjung  dalam kondisi  sehal
sehelum  apel/upacara, baik kondisi kecschatan secars  umum
maupun terkait dengan COVID-19;

e, menyediakan sarana cuci tangan pakal sabun atau hand saniizer
vang mudah diakses;

d. setiap petugas dan peserta apel yang memasula arca apel dilakukan
sereening awal jika ditemukan subu = 37,5 %C dan/atau tlerdapat
pejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tengporokan, dan/atau
scsak nafas, maka ldak diperkenankan masuk ke lokasi
apel/ upscara;

e, membuat alir mesuk dan  keluar vang jclas bagl  peserta
apel /upacara serta membuat penandaan jarak minimal 2 meler;

f. membatasi kapasitas anggota yang melakukan apel/upacara, agar
dapat menerapkan prinsip jega jarak. Jumlah peserta apcl/upacara
discsuaikan dengan kepadatan maksimal 4 m? atau jarak antar
angpotafpeserta minimal 2 meler;

% memastikan semua sarana dan pralatan yang digunaksn untuk
apel fupacara selala dibersibkan /disinfelsi;
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H.

1;

membersihkan dan  mendisinfcksi  microphone  setiap  sclelah

digunakan masing-masing orang, tidak menggunakan microphone

sccara bergantian sebelum dibersihlan;

dilarang berkerumun/bergerombol serta tidak berjabat tangan dan

berpelukan setelah melakukan apel fupacara,

apabila kegiatan apel/upacara  menghadirkan  tamu/undangan,

penyelenggara/ panitia harus memastikan diiaksanakan:n}'a

penerapan jaga jarak vang dilakukan dengan berbagal cara sepert

1. pernbatazan jumlah  tamu/pengunjung  scsual | Kapasitas
tempat/ ruangan;

2, memberikan jarak minimal 1 meter antar tempat duduk
tami/ pengunjung,;

3. mewanjibkan tamu/pengunjung  menggunakan masker. Jika

kondisi padat/ramai, tambahan penggunaan pelindung wajah
{fizee shield) bersama masker sangat direkomendasikan schagai
perlindungan tambahan;

tidak melibatkan kclompok rentan [anal-anak, lansia, dan orang
vang memiliki penyakit komorbid) pada kegiatan apel/upacara,;

lama wakitu apel dibatasi maksimal 30 (liga puluh) menit.

{2) Pelaksanaan apel besar [bulanan), upacara heri besar nasional dan
internasional harms melaksanakan ketentuan:

b.

pelaksanaan upacara nasional/intermasional dan apel besar bulanan
dilalulan secara virtual dan sederhana;

setiap rangkaian kegiatan sclalu mengacu pada profnkol kesehatan
rmenuju normal baru {new norrned);

pelaksansan upacara besar sewaklu-wakiu bisa dilalulan di
lapangan terbuka atas pectunjuk dari pemerintah pusat dan tetap
memberlakukan protokol keschatan Corong Virus Disease (COVID-
19);

(3) Penpaturan kctontuan dan  fatacara  apel/upacara  sebagaimana
dimale=ud pada angka (1) dan angka (2] dilaksanakan oleh Kepala Badan
Kesatuen Bangsa dan Politik, Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan
Dinas Komunikasi dan Informatika berkoordinasi dengan instansi terkait
dan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah,

). Usahn ekonomi kreatif

(1) Jasa ekonomi krcatf melipuli subsektor aplikasi, arsitektur, dcsain
lkormunikasi visual, desain intcrior, desain produk, Alm animasi video,
otografi, fushion, game, musik, kiya, kuliner, penerbitan, periklanan, seni
pertunjukan, seni rupa, radio dan televisi;

(2] Pengelola/ pelaku usaha jasa ckonomi kreatif wayib mematuhi ketentan
sehagai berikoat:

#. memperhatikan informasi terkini, himbauan dan instruksi pemeriniah

pusal dan Pemerintoh Daerab terkait COVID-19, Informas secara
berkala dapat diakses pada laman
hitps: f finfeksiemerging kembkes. go.id, www.covid19.go.1d dan kebijakan
pemerintabh Dacrah;
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(3

b.

memastikan  pekerja dan konsumen dalam kondis1 sehat dengan
melalukan penpgukuran suhu  wabub di pintu masuk, apabila
ditemukan suhu > 37,5 0C {2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit),
tidak diperkenankan terlibat dalam kegiatan;

melakukan pengaturan jarak antar personil vang terlibat dalam
ekonomi kreatif minimal 1 meter, melalui pembatassn  jumlah
kru/ personil VATIRE terlibat, atau pPEngEUnaan barmer
pembatas/pelindung wajah (face shield);

menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan
mudah diakses alau hoand sanitizer;

melakukan pembersihan  dan  disinfeksi  secera berkala  pada
arca/ sarand dan peralatan yang digsunakan bersama,

mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahan masuk ruangan
kerja. Jika terdapal AC lakukan pembersihan filter secara berkala;

melakulkan sosialisasi dan edulkasi kepada pokerja dan semua personil
vang terlibat dalam  jasa  ekonomi kreatf, temtang pencegahan
penularan COVID-1%;

larangan bekerja bagi personil yang memiliki gejala demam, batulk,
pilek, nycn tenggorokan, dan/atau sesak nafas;

meminimalisir kegiatan yang menimbulkan kerumunan dan kesuhtan
dalam pecncrapan jaga jarak dengan memanfaatkan teknolog dalam
koordinasi [daring), membatasi perasonil yang terlibat, serta rekayasa
lainnya; dan

melaksanakan protokael pencegahan COVID-19  saat  polaksanaan
kegiatan scsual kelijakan  yang  ditetapkan olch  instanm yang
berwcnang.

Pekerja usaha jasa ckonomi kreatif wajib mematuhi ketentuan scbaga
berikut

(5

memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat bekerja, jika
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/atan sesak nafas tetap di ramah dan periksakan din ke [asilitas
polavanan keschalan apabila berlanjut, serta melaporkan kcpada
plimpinan tempatl kerja;

saat perjalanan dan selama bekerja selalu menprunakan masker,
menjaga jarak denpan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah,

jika terpaksa akan menveniuh area wajah, pastikan tangan bersih;

melakukan pembersihan dan  disinleksi area kerja scbchum dan
scsudah bekerja (termasuk peralatan lainnya yang digunakan);

mclakukan berbagal upaya uniuk meminimalken kontak fisik dengan
orang lain pada sctiap aktilitas kerja;

saat tiba di rumah, segera mandi dan herganti pakaian sebelum kontak
dengan angpgota keluarga di rumah, serta membersihkan handphone,
kacamata, tas dan barang lainmya dengan cairan disinfektan;

meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas [isik minimal 30 menit sehari
dan istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta
menghindarn faktor nsiko penvakit,
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{4} Kctentuan lebih lanjut mengenai protokol keschatan penanganan COVID-
19 pada usaha jasa ekonomi krvatil selama pencrapan Tatanan Normal
Baru ditctapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Kepemudaan, (lahraga
dan Pariwisata dan Kepala Dinas Koperasi, UMK, UM dan Perindustrian
Daerah.

R. Usaha jasa penyelenggaraan event/pertemuan

{1] Penyelenggarasn event/pertemmuan merupakan sebuah kegiatan yang
bertujuan unluk mengmumpulkan orang-orang di satu tempat, sepert
penvelenggarasn seminar, konferensi, peralanan insentif, dan pamecran;

{2) Pengelola/Penvelenggara/Pelalkun Usaha  event/ pertemuan wajib
melaksanakan ketentuan sebaga berkut:

a. memperhatikan informasi terkini, himbauan dan instruksi pemerintah
pueat dan pemerintah Daerah terkait COVID-19 di Daerah. Informasi
SCUHATE berkala dapat diakues pada laman
https: / /inleksiemerging kembkes.go.ad, www covid 19 go.id, dan
kebijakan pemerintah Daerah;

b. memastikan seluruh pekerja/tim vang terlibal memahami tentang
pencegahan penularan COVID-19;

c. memasang media  informasi  di lokasi-lokasi  strategis  untuk
mengingalkan pengunjung/ peserta agar sclalu mengikuti ketentuan
jaga jarak minimal 1 meter, menjaga kebersihan langan dan
kedisplinan penpgunasn masker;

d. menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan
mudah diakses oleh pekerja/ peserta/ pengunjung,;

¢, menyediakan hand sanitizer di area pertemuan/kegiatan seperti pintu
masuk, lobby, meja resepsionis/registrazi, pintu fift dan area publik
lainnya;

f. jika pertemuan dilakuken di dalam rmuangan, selalu menjaga kualitas

udara i ruangan dengan mengoptimnalkan sirkalasi udama dan sinar
malaharn, serla melakukan pembersihan filter AC secara berkala;

g. melakukan pembersihan dan disinfeksi sccara berkala terulama pada
pegangan pintu dan tangea, karsi, meja, microphone, tombol W, pinta
toilet dan fasilitas umum lainnya;

h. melakukan larangan masuk bagi pengunjung/ pescrta) petugas/pekeria
vang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan/alau
sesak nalas,

{3 Eelentuan lebib lanjut mengenai protokol keschatan penanganan COVID-
19 pada jasa penvelenggaraan event/pertcmuan sclama  penerapan
pandemi COVID-192 ditetapkan dengan Keputusan HKepala Dinas
Kepemudaan, Olahrage dan Pariwisata.

(4} Pengelola/pelaku usaha jasa penyelenggaraan event/ pertemuan yang hidak
melaksanakan  kewsjiban  sebagaimana dimaksud pada angka  [2),
dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

8. Area publik dan tempat lainnya yang dapat menimbulkan kerumunat
orangf massa

Pengelola, penvelengpara, atau  penanggung  jawab  area publik dan
tcmpat  lainnya yvang  dapal  menimbulkan keramunan orang/massa wajib
melaksanakan perlindungan kesehatan masyarakat, vang meliputi
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membatasi jumlah pengunjung paling banyak 50% (lima puluh persen)
dari kapasitas area publik atau tempat lainnya;

mewsjibkan pengunjung menggunakan masker;

menyediakan sarana cuci tangan dengan air mengalir dan sabun dan/atau
cairan pembersih tangan (fuand sanitizery;

mengatur waktu kunjungan;
mencegah kerumunan pengunjung;

melakukan pembatasan interaksi fisik pengunjung dengan rentang jarak
paling sedikit 1 [satu) meter antar pengunjung; dan

melakkan pembersihan dan disinfeksi area publik atau tempat lainnys;

WALIKOTA METRO,
= .

A PAIRIN
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INSTRUMEN SELF ASSESSEMENT RISIKO COVID-19
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Peherjasn B A A e
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Lemi kesehstan den keselamalan bersama, mohon anda JUJUR dalam menjawab
pertanyvean di beowah 1.

Dalam 14 hari terakhir, apakah anda permah mengalami hal-hal berikut:

! i | JLKA | JIKA
' | YA, | TIDAK,
e REEEARLARN Yh | TIMAK | spop | skor
|
Apukuh  pernoh keluar  rumah [/ ' !
1 | tempat umum  |pusar, [agyankes, ‘ : L 0
kcramunan orang, dan lain lain] ? |
o Apakah pemah menggunakan ] 1 0
transportasi wmum ? e T
Apakal pernah melakukan !
3 perjalanan ke luag kotaf !I 1 0
intemasional P (wilaysh  yang 5
terjanghit/ zona merah) ,
4 | Apakah anda mengikuti  kegiatan | L 0
| ¥ang melibatkan orang banyak @ .
Apakah memilild riwayat kontak erat [
dengoan orang vang dinyatalan ODF,
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TINDAK LANJUT ¢
Fisike besar dan pemerniksasn suhu > 37,3*C tidak diperkenanlcan masuk, agar
dilakulean investigesi lebih lanjut dan direkomendasiken berkonsultasi dengan
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